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ABSTRAK
Nama : ZAINUDDIN, A.ma
Nim : 20100107595
Judul : Metode Pembelajaran Agama Islam Pada SMP Negeri 3 Salomekko
Kabupaten Bone
Skripsi ini menguraikan tentang penggunaan metode pembelajaran agama
islam dan bentuk metode yang digunakan pada pembelajaran materi pendidikan
agama islam pada siswa SMP Negeri 3 Salomekko Kabupaten Bone. Rumusan
masalah dalam penelitian ini adalah : Bagaimana penggunaan metode pembelajaran
agama islam pada SMP Negeri 3 salomekko,bagaimana bentuk metode yang
digunakan pada pembelajaran agama islam pada SMP Negeri 3 Salomekko
Kabupaten Bone.
Metode penelitian ini meliputi populasi yaitu siswa kelas III SMP Negeri 3
salomekko kabupaten bone yang jumlahnya 65 siswa yang kemudian disampel
karena, penulis dapat menjangkau seluruh populasi maka dipergunakan sampel jenuh.
Untuk mengumpulkan data penulis menggunakan penelitian deskriptif, dan
instrument yang akan digunakan adalah dekumentasi, angket,wawancara,dan
observasi. Analisis data yang digunakan adalah deskriptif dengan table frekuensi.
Rumusan masalah pertama dalam penelitian ini penulis menggunakan observasi dan
angket. Dan untuk rumusan masalah yang kedua dalam penelitian ini penulis
menggunakan wawancara.
Dalam penelitian ini menunjukkan bahwa penggunaan metode pembelajaran
agama islam pada SMP Negeri 3 Salomekko termasuk kategori cukup dan bentuk
metode yang digunakan termasuk sangat baik berdasarkan hasil yang diperoleh siswa.
Berdasarkan hasil analisis data dapat disimpulkan bahwa penggunaan metode
pembelajaran agama islam dan bentuk metode yang digunakan dapat merubah dan
meningkatkan prestasi siswa SMP Negeri 3 Salomekko Kabupaten Bone.
1BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Dalam proses pembelajaran paling tidak terdapat dua unsur yang sangat
penting dalam rangka mewujudkan tujuan dalam pembelajaran yaitu system
metode yang digunakanpada setiap mata pelajaran yang diberikan kepada
peserta didik. Sehingga dengan demikian penggunaan metode pembelajaran
mampu maksimal kepada siswa, sehingga dapat merangsang motivasi dalam
proses pembelajaran.
Untuk lebih memudahkan dalam menyampaikan informasi kepada
siswa, maka seorang guru perlu memilih dan memudahkan metode yang
terkait dengan mata pelajaran yang akan diberikan kepada peserta didik.
Salah satu metode yang dipandang sangat efektif untuk digunakan
adalah metode ceramah karena, seorang guru dengan mudah dan dapat
menguasai kelas sehingga penyampaian materi pelajaran dapat diterangkan
dengan baik.
Dalam pembelajaran agama islam ada beberapa pendekatan yang perlu
dikaji berkaitan dengan proses pembelajaran. Yaitu pendekatan psikologis
yang bertujuan supaya peserta didik dapat memikirkan ciptaan Tuhan. Baik
induktif maupun deduktif. Aspek emosional mendukung peserta didik untuk
merasakan adanya kekuasaan Tuhan. Sedangkan ingatan dan keinginan
2manusia didorong untuk difungsikan kedalam menghayati dan mengamalkan
nilai-nilai agama yang diturunkan kepadanya.
Dalam proses pendidikan islam metode mempunyai kedudukan yang
sangat penting dalam upaya mencapai tujuan. Karena merupakan sarana
dalam menyampaikan materi pelajaran yang tersusun dalam kurikulum. Tanpa
metode suatu materi tidak akan berproses secara efektif dalam kegiatan
belajar mengajar menuju tujuan pendidikan khususnya pendidikan islam.
Metode pendidikan yang tidak efektif akan menjadi penghambat
kelancaran belajar mengajar. Sehingga banyak waktu dan tenaga terbuang sia-
sia. Proses pendidikan islam, metode yang tepat digunakan apabila
mengandung nilai-nilai yang intrinsik dan ekstrensik sejalan dengan materi
pelajaran dan secara fungsional, dipakai untuk merealisasikan nilai-nilai ideal
yang terkandung dalam tujuan pendidikan islam. Antara metode, kurikulum
dan tujuan pendidikan islam mengandung relevansi dan operasional dalam
proses pendidikan. Oleh karena itu proses pendidikan islam mengandung
makna internalisasi dan transpormasi nilai-nilai islam pada pribadi peserta
didik dalam upaya membentuk pribadi muslim yang beriman, bertaqwa dan
berilmu pengetahuan.
Sebagai salah satu komponen operasional ilmu pengetahuan islam,
metode harus bersifat mengarah kepada tujuan pendidikan yang hendak
dicapai melalui tahap demi tahap, baik pada lembaga formal maupun
3informal, sehingga dengan demikian menurut pendidikan islam, suatu metode
yang memiliki watak dan relevansi dengan tujuan pendidikan islam.
Secara operasional islam dalam ajarannya banyak memiliki metode
pendidikan, terutama secara metodologi misalnya :
a. Metode mendidik secara berkelompok yang sering juga disebut mutual
education. Hal ini dapat dilihat dalam sabda Nabi Muhammad SAW :
ﻲﱢﻠَﺻا ِْﱐ ْﻮُﻤُﺘْـَﻳَارﺎَﻤَﻛ ْﻮﱠﻠَﺻ
Artinya : Shalatlah kamu sebagaimana engkau melihat aku shalat1
b. Metode mendidik secara intruksional, yaitu bersifat mengerjakan. Hal ini
tergambar dalam firman allah yang memerintahkan kepada kita untuk
mendirika shalat, zakat, puasa, dan naik haji bagi orang yang mampu.
c. Metode mendidik dengan cara bercerita, yaitu bercerita tentang peristiwa pada
masa lampau.
d. Metode mendidik melalui bimbingan dan penyuluhan.
e. Metode pemberian contoh dan tauladan, yaitu bahwa allah menunjukkan
contoh keteladanan pada diri Nabi Muhammad SAW.
f. Metode mendidik secara berdiskusi, metode ini juga mendapat perhatian
dalam al-quran. Dengan metode ini akan mengantarkan anak didik ketingkat
pemahaman yang lebih baik.
1 Ibnu Umar,Meneladani Shalat Nabi, (cet IV : Jakarta: Pustaka Ibnu Umar)h. 3
4g. Metode mendidik dengan cara Tanya jawab, seperti yang dilakukan oleh Nabi
Muhammad dan para sahabatnmya.
h. Metode mendidik dengan perumpamaan atau disebut dengan internal.
i. Metode mendidik dengan cara tarbieg yaitu memberikan pengajaran,
dorongan ( motivasi ) untuk memperoleh kegembiraan dan mendapat
kesusahan apabila tidak mengikuti kebenaran.
j. Metode mendidik dengan cara taubat dan ampunan, yaitu membangkitkan
jiwa dan rasa prustasi kepada kesegaran hidup dan optimis dalam belajar, dan
memberi kesempatan untuk bertaubat dari kesalahan dan kekeliruan yang
telah lampau yang diikuti dengan pengampunan dosa kesalahannya. Metode
ini sering digunakan dalam konseling yang diterapkan dalam olien contered.
Firman Allah dalam al-Quran yang artinya :
” Barang siapa yang berbuat kejelekan terhadap dirinya sendiri
kemudian meminta ampunan kepada allah, maka dia akan mendapatkan
ampunan dari allah karena dia maha pengampun lagi maha penyayang.
Berdasarkan pemikiran tersebut, penulis termotivasi untuk meneliti
lebih jauh dan mendapatkan informasi tentang bagaimana penggunaan metode
pembelajaran agama islam pada SMP Negeri 3 Salomekko Kabupaten Bone.
B. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian l;atar belakang, maka penulis merumuskan
permasalahan sebagai berikut :
1. Bagaimana penggunaan metode pembelajaran agama islam pada
SMP Negeri 3 salomekko kabupaten Bone.
52. Bagaimana bentuk metode yang digunakan pada pembelajaran
agama islam pada SMP Negeri 3 Salomekko Kabupaten Bone.
C. Definisi Operasional Variabel
Untuk menghindari terjadinya kesalahan interprestasi dan pemahaman,
maka dianggap perlu mendefinisikan variabel  penelitian secara oprasional
sebagai berikut :
1. Metode, yang dimaksud metode dalam penelitian ini adalah suatu cara yang
harus dilalui untuk menyajikan bahan pelajaran agar tercapai tujuan
pendidikan. Metode merupakan sarana yang bermaknakan materi pelajaran
yang tersusun dalam kurikulum pendidikan sehingga dapat dipahami oleh
peserta didik.
2. Pembelajaran, yang dimaksud dalam pembelajaran dalam penelitian ini adalah
membelajarkan siswa dengan menggunakan asas pendidikan dan teori belajar
merupakan penentu utama keberhasilan pendidikan.
D. Tujuan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan Penelitian
a. Untuk mengetahui bagaimana gambaran tentang penggunaan metode
pembelajaran agama islam pada SMP Negeri 3 Salomekko Kabupaten
Bone.
b. Untuk mengetahui bagaimana gambaran tentang bentuk metode yang
digunakan pada mata pelajaran agama islam di SMP Negeri 3
Salomekko Kabupaten Bone.
62. Kegunaan Penelitian
a. Secara praktis penelitian ini dapat memberi informasi tentang
gambaran penggunaan metode pembelajaran agama islam pada SMP
Negeri 3 Salomekko kabupaten Bone.
b. Secara teoritis penelitian ini diharapkan dapat memberi informasi data
tentang gambaran bentuk metode yang digunakan pada materi agama
islam di SMP Negeri 3 salomekko Kabupaten Bone.
E. Garis Besar Isi Skripsi
Secara garis besar, skripsi ini terdiri atas lima bab yaitu :
Pada bab pertama penulis mengemukakan tentang pentingnya
penggunaan metode dalam proses pembelajaran. Penelitian membuktikan
bahwa hasil belajar siswa pada pembelajaran agama islam mengalami
perubahan.
Pada bab dua tinjauan pustaka yang didalamnya disajikan tentang
pengertian metode pembelajaran agama islam dan jenis-jenis metode
pembelajaran agama islam. Pengertian pembelajaran, peranan metode
pembelajaran serta hasil belajar siswa dengan mengutip dan menyadur
pendapat para ahli pendidikan dari berbagai buku/ referensi yang ada
kaitannya dengan pembahasan tersebut.
Pada bab ketiga pembahasan tentang pedoman dalam mengumpulkan
data penelitian meliputi penggunaan angket (koesioner) observasi dan
dokumentasi.
7Selanjutnya penulis menjelaskan tentang teknik pengumpulan data
dengan menggunakan metode sampling.
Pada bab keempat penulis mengemukakan hasil penelitian dengan
rincian pembahasan tentang penggunaan metode pembelajaran agama islam
dan dilanjutkan dengan bentuk metode yang digunakan pada pembelajaran
agama islam pada SMP Negeri 3 salomekko kabupaten Bone.
Bab kelima, penulis mengemukakan kesimpulan dan saran tentang
hasil penelitian yaitu :
Penggunaan metode pembelajaran agama islam pada siswa SMP Negeri 3
salomekko Kabupaten Bone termasuk kategori cukup. Sedangkan bentuk
metode yang digunakan termasuk kategori sangat baik.
Terakhir adalah implikasi penelitian yakni dengan hasil penelitian ini
guru mata pelajaran agama islam dengan menggunakan sistem metode
pembelajaran agama islam harus diintensifkan supaya prestasi siswa pada
SMP Negeri 3 Salomekko Kabupaten Bone dapat diperhatikan dengan sebaik
mungkin.
8BAB II
TINJAUAN PUSTAKA
A. Pengertian metode dan jenis-jenis metode pembelajaran agama islam
1. Pengertian metode
Sebelum penulis menyimpulkan tentang metode pembelajaran agama
islam dan jenis-jenisnya. Maka terlebih dahulu perlu kita ketahui tentang
metode itu sendiri. Asal kata “metode’’mengandung pengertian” yaitu suatu
jalan yang harus dilalui untuk mencapai suatu tujuan”. Metode berasal dari
dua kata yaitu meto dan hados. Meto artinya melalui dan hados artinya jalan
atau cara. Jadi metode adalah cara yang harus dilalui.
“Dalam dunia pendidikan islam istilah metode secara sederhana berarti
suatu cara yang harus dilalui untuk menyajikan bahan pelajaran agar tercapai
tujuan pendidikan islam. Dalam proses pendidikan metode mempunyai
peranan dalam upaya mencapai tujuan pendidikan. Ia bermaknakan materi
pelajaran yang tersusun pendidikan sedemikian rupa sehingga dapat dipahami
oleh peserta didik dan menjadi pengertian yang fungsional dalam tingkah
lakunya”.2
Secara etimologi, metode berasal dari kata method yang berarti suatu
cara yang sistematik untuk memudahkan pelaksnaan kegiatan dalam mencapai
pembelajaran,maka berarti suatu cara atau sistem yang digunakan dalam
2 Mahmud, Pemikiran Pendidikan Islam,( cet I : Bandung Sahira,2005) h.151
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9pembelajaran yang bertujuan agar anak didik dapat mengetahui, memahami,
mempergunakan, dan menguasai bahan pelajaran tertentu.3
Metode dalam pandangan Arifin berarti suatu jalan dilalui untuk
mencapai tujuan. Dalam Bahasa Arab metode disebut dengan “Thariqat”.
Dalam kamus bahasa Indonesia “metode” adalah cara yang teratur dan
berfikir baik untuk mencapai maksud.4
Metode yang digunakan dalam proses pembelajaran seharusnya
berpengaruh pada keberhasilan dalam proses belajar mengajar.Metode yang
tidak tepat guna akan berakibat terhadap pemakaian waktu yang tidak
efesien.5 Dalam pemikiran metode harus mempertimbangkan aspek efektivitas
dan relevansinya dengan materi yang akan disampaikan. Keberhasilan suatu
metode merupakan suatu keberhasilan proses pembelajaran yang akhirnya
berfungsi sebagai determinitas kualitas pendidikan.
Disebahagian kalangan masyarakat masih terdapat anggapan bahwa
untuk menjadi guru tidak perlu mempelajari metode pengajaran, karena
kegiatan mengajar bersifat dan alami, siapapun asalkan mempunyai
keberanian terdiri didepan siswa dan mempunyai bekal pengetahuan dapat
mengajar dikelas. Aggapan tersebut tidak dapat dibenarkan, karena betapapun
kecilnya suatu pekerjaan jika dilakukan dengan asal-asalan dan tidak
3 Ahmad Munjin Nasih dan Lilik Nurholidah, Metode dan Teknik Pembelajaran Pendidikan Agama
Islam (Bandung : PT Refika Aditama,2009)h.30
4 Ibid. h 30
5 Ibid. h 31
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diimbangi dengan strategi dan cara yang baik, maka dipastikan pekerjaan
tersebut tidak bisa  menghasilkan sesuatu yang maksimal.
Keberhasilan ataau kegagalan guru dalam menjalankan proses belajar
mengajar banyak ditentukan oleh kecakapan dalam memilih dan
menggunakan metode mengajar.
Ada dua faktor yang mempunyai andil dalam menentukan
keberhasilan pembelajaran, yakni faktor yang berada dalam kendala guru dan
faktor yang berada diluar kendala guru. Adapun faktor yang termasuk dalam
kendali guru seperti : rancangan, sajian dan evaluasi pembelajaran, faktor
inilah yang sangat terkait dengan metode, sedangkan faktor yang berada diluar
kendali guru seperti karasteristik dan latar belakang siswa, tujuan
pembelajaran, kondisi dan kuaalitas sarana prasarana dan lain-lain.6
Metode pendidikan yang tidak tepat guna akan menjadi penghalang
kelancaran jalannya proses belajar mengajar. Oleh karena itu, metode yang
digunakan oleh guru/pendidik baru dapat dikatakan berhasil apabila dengan
metode tersebut dapat dicapai tujuan pendidikan yang telah ditetapkan. Ilmu
pengetahuan islam merangkum metode pendidikan islam yang sangat luas.
Tugas dan fungsi metode pendidikan yang diberikan jalan atau cara yang
sebaik mungkin bagi operasional pendidikan islam tersebut.
“Metode pendidikan islam merangkum banyak prinsip keilmuan yang
bersumber dari al-Quran dan hadist. Oleh karena itu untuk mendalaminya
6 Ibid h.32
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perlu diungkapkan implikasi-implikasi metode yang bersumber dari al-Quran
dan al-hadist”.7
Dengan demikian, metode pembelajaran harus sesuai dengan prinsip-
prinsip metode pendidikan islam sebagai berikut :
1. Didasarkan pada pandangan bahwa manusia dilahirkan dengan potensi
bawaan tertentu dan dengan itu ia mampu berkembang secara aktif dengan
lingkungannya.
2. Metode pembelajaran didasarkan dengan karasteristik masyarakat madani,
yaitu manusia yang bebas berekspresi dari ketakutan.
3. Metode pembelajaran didasarkan pada prinsip learning kompetensi
dimana siswa akan memiliki seperangkat pengetahuan, keterampilan,
sikap, wawasan dan penerapannya sesuai dengan kriteria atau tujuan
pembelajaran.
Dalam konteks pendidikan islam, prinsip-prinsip tersebut menuntut
siswa diberi kesempatan untuk secara aktif merealisasikan segala potensi
mereka kearah tujuan yang diinginkan. Yaitu manusia muslim yang
berkualitas, inovatif, disiplin memiliki kesiapan bersaing dan sekaligus
bekerja sama serta memiliki disiplin diri).8
Mastuhu mencoba menawarkan konsep pemikiran metode pendidikan
islam yang sifatnya lebih teknis yaitu :
7 Mahmud, Pemikiran Pendidikan Islam.Op.cit.h 152
8 Ahmad Munjin Nasih,dan Lilik nur Kholidah. Op.cip.h 33
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Pertama, dalam melaksanakan metode pendidikan dan pengajaran
islam, harus diigunakan paradigm holistik. Artinya memandang kehidupan
sebagai suatu kesatuan, sesuatu yanmg kongkrik dan dekat dengan kehidupan
sehari-hari dan hal-hal yang abstrak dan transendental.
Kedua, perlu digunakan model penjelasan yang rasional disamping
pembiasaan melaksanakan ketentuan-ketentuan doktrin spritual daan norma
peribadatan.
Ketiga, perlu digunakan teknik-teknik pembelajaran partisipatoris,
dalam arti anak didik diberikan kesempatan untuk melakukan eksplorasi dan
menentukan permasalahan serta bertanggung jawab terhadap apa yang mereka
hasilkan.
Keempat, metode pendidikan islam lebih diorientasikan pada apa yang
dikerjakan anak didik, sehingga pemberian pengalaman kepada anak didik
merupakan hal yang penting dalam proses belajar mengajar.9
2. Jenis-Jenis metode Pembelajaran Agama Islam
Selanjutnya dalam proses pembelajaran dan pendidikan dapat
digunakan berbagai macam metode sesuai dengan situasi dan kondisi :
a. Metode ceramah, atau disebut juga dengan mauidzah khasanah
merupakan metode pembelajaran yang sangat populer dikalangan para
pendidikan agama islam, metode ini menekankan pada pemberian dan
penyampaian informasi kepada peserta didik. Menurut simanjuntak,
9 Ibid h. 34
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metode ceramah disebut juga metode memberitahukan atau lectured
method karena banyak dipergunakan diperguruan tinggi.10
b. Metode tanya jawab, yaitu metode pembelajaran yang menekankan
pada cara penyampaian materi pembelajaran oleh guru dengan jalan
mengajukan pertanyaan dan peserta didik memberikan jawaban.
Darajat, mengatakan metode Tanya jawab merupakan salah
satu metode mengajar yang dapat membantu berbagai kekurangan
yang terdapat pada metode ceramah. Melalui metode ini guru dapat
memperoleh gambaran sejauh mana peserta didik dapat mengerti dan
dan dapat mengungkapkan apa yang telah diceramahkan.11
c. Metode diskusi, metode ini merupakan kegiatan tukar menukar
informasi, pendapat dan unsur-unsur pengalaman secara
teratur.Menurut gulo, metode diskusi merupakan metode pembelajaran
yang tepat untuk meningkatkan kualitas intraksi antara peserta didik.12
Secara normatif al-Quran telah memberikan penegasan tentang
pentingnya metode ini dalam pengajaran, Allah SWT berfirman dalam
surat an-nahl ayat 125 :




10 Ibid h. 35
11 Ibid h. 54
12 Ibid h. 56
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




Artinya :
“Serulah manusia kepada tuhan-mu dengan hikma dan
pelajaran yang baik dan bantalah (diskusikan) mereka dengan cara
yang baik. Sesungguhnya tuhan-mu dialah yang lebih mengetahui
tentang siapa yang tersesat dari jalannya dan dialah yang mengetahui
orang-orang yang mendapat petunjuk”13
d. Metode dialog (al-hiwar) yaitu suatu metode yang dilakukan dengan
percakapan antara dua orang atau lebih secara komunikatif mengenai
suatu topik, metode ini diajurkan oleh Nabi Muhammad SAW untuk
menyampaikan ajaran islam kepada para sahabat.
e. Metode cerita, (al-Qishah) metode ini dimaksudkan untuk memberi
pengetahuan dan perasaan kepada peserta didik. Dari pembelajaran
kisah metode ini diharapkan kepada peserta didik dapat memiliki
kepekaan ( intelektual ability) sekaligus emosional.
f. Metode perumpamaan (al-amstal),metode ini digunakan untuk
mengungkapkan suatu sifat dan hakikat dari kualitas sesuatu, Adapun
tujuan dari metode ini adalah mendekatkan makna kepada
pemahaman.
g. Metode keteladanan, (al-uswah), metode ini merupakan syarat mutlak
yang harus melekat pada setiap pendidik. Dalam konteks pendidikan
13 Depag RI,Al-Quran dan Terjemahan (cet VI : Jakarta: PT Sygma Examedia Arkanleema,2009) h. 421
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dan pembelajaran inflementasi metode menuntut personifikasi
kepribadian pendidik.14
h. Metode demonstrasi merupakan metode yang menggunakan peragaan
untuk memperjelas suatu pengertian atau untuk memperlihatkan
bagaimana melakukan sesuatu kepada peserta didik. Metode ini, dapat
dityerapkan dalam pembelajaran pendidikan agama islam khususnya
yang terkait dengan materi keterampilan, seperti praktek membaca al-
Quran, sholat, mengkafani jenazah dan tayammum.15
i. Metode rasional, yaitu metode yang dipakai dalam menggalih
pemikiran pendidikan islam dan memperdayakan rasio.
j. Metode eksperimen,merupakan cara penyajian pelajaran dimana anak
didik melakukan percobaan dengan mengalami sendiri sesuatu yang
telah dipelajari.16
k. Metode sugesti dan hukuman (al-tarbib), yaitu sesuatu metode yang
sertai bujukan dan dorongan rasa senang kepada sesuatu yang baik.
Anak didik dimotivasi kearah sesuatu yang baik melalui maudha
khasanah yang memungkinkan mereka untuk beraktualisasi.17
B. Pengertian Pembelajaran dan Tujuan Pembelajaran agama Islam
1. Pengertian pembelajaran
14 Bakri Masykuri, Pendidikan Islam Klasik, (cet 1 : Visipress,Surabaya.2009) h.11,12
15 Ahmad Munjih Nasih, Lilik Nur Kholidah, Metode dan Teknik Pembelajaran Agama Islam,op.cit.h.63
16 Ibid h.64
17 Bakri Masykuri, Pendidikan Islam Klasik,op.cit h.13
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Pembelajaran adalah proses komunikasi dua arah yang dilakukan oleh
guru dan siswa. “Corey mengatakan pembelajaran adalah proses dimana
lingkungan seseorang secara langsung disekolah untuk memungkinkan ia
turut serta dalam tingkah laku tertentu dalam kondisi khusus atau
menghasilkan respon situasi tertentu.18
Menurut Dimyati dan Mudjiono mengatakan bahwa pembelajaran
adalah kegiatan guru secara terprogram dalam desain intruksional untuk
membuat siswa belajar secara efektif yang menekan pada sumber
belajar.19
Dalam proses pembelajaran guru harus memahami hakikat materi
pelajaran yang akan diajarkan sebagai suatu pelajaran yang dapat
mengembangkan kemampuan siswa dalam berfikir.
Pembelajaran pada hakikatnya sangat terkait dengan bagaimana
membangun intraksi yang baik antara dua komponen yaitu guru dan
peserta didik, intraksi yang baik dapat digambarkan dengan suatu keadaan
dimana guru dapat membuat peserta didik belajar dengan mudah dan
terdorong oleh kemauannya sendiri untuk mempelajari apa yang ada
dalam kurikulum sebagai kebutuhan mereka.20
Dalam proses pembelajaran termasuk pembelajaran pendidikan agama
setidaknya terdapat tiga komponen utama yang saling berpengaruh yaitu :
18 Saiful Sagala, Konsep dan Makna Pembelajaran, (cet  VIII : Bandung,Alfabeta 2010) h.6
19 Ibid h.7
20 Ahmad Munjih Nasih, Lilik Nurkholidah.op.cit.h.19
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1. Kondisi pembelajaran
2. Metode pembelajaran
3. Hasil pembelajaran.
Dimyati dan Mudjiono mengemukan beberapa prinsip
pembelajaran yaitu :
1. Perhatian dan motivasi
2. Keaktifan
3. Keterlibatan langsung
4. Pengulangan
5. Tantangan
6. Balikan dan penguatan
7. Perbedaan individual.21
Disisi lain para ahli pendidikan mengatakan bahwa pembelajaran
merupakan hal yang sangat unik dan kompleks sebagimana profesi lain yang
menuntut memiliki persyaratan tertentu,sesungguhnya pengajaran merupakan
profesi yang membutuhkan pengetahuan ,keterampilan dan
kecermatan,sehingga menjadi cakap dan professional.22
Dalam pembelajaran komponen pertama yang perlu yang
diperhatikan dalam kondisi pembelajaran,kondisi ini meliputi bagaimana
melakukan metode,penetapan dan pengembangan metode pembelajaran.
21 Saiful Sagala, Konsep dan Makna Pembelajaran, (cet VIII : Bandung, Alfabeta,2010) h.7
22 Ibid h. 8
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Komponen yang kedua adalah metode pembelajaran,setiap metode
pembelajaran didalamnya terdapat kelebihan dan kekurangan.Bagi guru
agama islam, kecermatan dalam memilih metode disesuaikan dengan situasi
dan kondisi anak didik menjadi sangat penting. Ketika mengajarkan bacaan
al-Quran, misalnya guru agama islam hendaknya memilih metode yang
memungkinkan dapat memberi contoh sebanyak mugkin kepada anak didik.23
Komponen yang ketiga adalah hasil pembelajaran. Hasil
pembelajaran pendidikan agama islam yang mencakup semua dampak yang
dapat dijadikan indikator apakah nilai-nilai yang diajarkan dapat dipahami dan
dilaksanakan dengan baik oleh peserta didik.24
Muhaimin, mengatakan bahwa hasil pembelajaran pendidikan
agama islam dapat berupa hasil nyata (actual outcomes) dan hasil yang
diinginkan ( desired outcomes).25
Lebih lanjut ditegaskan bahwa actual outcomes merupakan hasil
belajar pendidikan agama islam dicapai peserta didik karena diterapkannya
suatu metode pembelajaran tertentu yang dikembangkan sesuai dengan
keadaan dan kondisi yang ada. Sedangkan desired outcomes merupakan
tujuan yang ingin dicapai dan biasanya sering mempengaruhi keputusan
perancang pembelajaran pendidikan agama islam dalam melakukan pilihan
23 Ahmad Munjin Nasih,dkk, Metode Dan Teknik Pembelajaran Pendidikan Agama Islam ( cet  1 :
Malang: Alfabeta,2009) h.20
24 Ibid h.21
25 Ibid h. 22
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suatu metode pembelajaran yang baik untuk digunakan sesuai dengan kondisi
pembelajaran yang ada.26
Dalam proses pembelajaran guru harus memahami hakikat materi
pembelajaran yang akan disampaikan sebagai sesuatu pelajaran yang dapat
mengembangkan kemampuan berpikir siswa dan memahami berbagai model
pembelajaran yang dapat merangsang kemampuan siswa untuk belajar dengan
perencanaan pengajaran yang matang oleh guru.
Jerome Byuney mengatakan bahwa perlu adanya teori
pembelajaran yang akan memperjelaskan asas-asas untuk marangcang
pembelajaran yang efektif dikelas.27
Gorden,mengatakan pembelajaran merupakan pengembangan
potensi –potensi siswa harus dilakukan secara menyelueuh dan
terpadu.pengembangan potensi siswa secara tidak seimbang pada gilirannya
menjadikan pendidikan cenderung lebih  peduli terhadap pengembangan suatu
aspek keperibadian tertentu saja.28
Supriadi,dalam proses pembelajaran dikelas guru tidak cukup
hanya berbekal pengetahuan berkenaan dengan bidang studi yang akan
diajarkan saja,tetapi perlu memperhatikan aspek-aspek pembelajaran secara
holistik yang mendukung terwujudnya pengembangan potensi peserta didik.29
26 Ibid h.23
27 Aunurrahman,Belajar dan Pembelajaran (cet III:Bandung,Alfabeta,2009) h.4
28 Ibid h.4
29 Ibid h. 5
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Proses pembelajaran atau pengajaran kelas(Classrrom teaching)
menurut Dunkin dan Biddle,berada pada empat variabel,yaitu:(1)variable
pertanda (presage variables) berupa pendidik.(2) variable konteks(Context
Variables) peserta didik.(3) Variabel Proses (Process Variables) yaitu
interaksi peserta didik dan (4)Variabel produk (Product Variables) berupa
perkembangan peserta didik dalam jangka pendek ataupun jangka panjang.30
Selanjutnya Knirk dan Gustafson mengemukakan teknologi
pembelajaran melibatkan tiga komponen utama yang saling berinteraksi.Yaitu
guru (pendidik) siswa (peserta didik) dan kurikulum.Ketiga komponen
tersebut saling melengkapi struktur lingkungan belajar
Disamping persoalan-persoalan khusus pada pembelajaran dikelas
,dalam kenyataan kehidupan sehari-hari,setiap individu selalu dihadapkan
pada berbagai persoalan.Seorang siswa atau mahasiswa menghadapi masalah
berkaitan dengan aktivitas atau tugas-tugas belajarnya kelak,akan tetapi
melalui proses pembelajaran, guru dituntut untuk mampu membimbing dan
mengfasilitasi siswa agar dapat memahami kekuatan dan kemampuan yang
mereka miliki.
2. Tujuan Pembelajaran Agama Islam
Pembelajaran agama islam menurut hasan secara makro memiliki tiga
macam tujuan yaitu :
a. Menyelamatkan dan melindungi fitrah manusia
30 Syaiful Sagala, konsep Makna Pembelajaran, op.cit h.63
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b. Untuk mengembangkan fitrah manusia
c. Menyelasarkan langkah perjalanan fitrah manusia dengan rambuh-
rambuh fitrah manusia.31
Menurut konsep Al-zanjuri bahwa pembelajaran bertujuan
memberikan bimbingan dan pedoman kepada peserta didk, agar mereka tidak
mengalami kegagalan dalam tholobul ilmi.32
Sementara Al-Ghazali mengatakan bahwa seorang pendidik ajib
mengarahkan peserta didiknya kepada tujuan mempelajari ilmu yaitu taqarrub
kepada allah bukan mengarah kepada kemegahan.33
Lebih lanjut supriadi, mengatakan guru memegang peranan strategi
terutama dalam upaya membentuk watak bangsa melalui pengembangan
kepribadian dan nilai-nilai yang diinginkan.34
Senada dengan pendapat tentang tujuan pembelajaran, maka Al-
Ghazali dalam konsepnya mengatakan tujuan pendidikan agam islam yaitu
menghasilkan manusia-manusia yang baik, bukan manusia peradaban berat,
Sedangkan menurut Muhammad qhutbah bahwa tujuan pendidikan islam
adalah untuk membina secara pribadi dan berkelompok sehingga mampu
menjalankan fungsinya.35
31 Maskuri Bakri, Pendidikan Islam Klasik ( cet II :Bandung: Alfabeta,2009) h.81
32 Ibid h. 82
33 Ibid h. 83
34 Ibid h. 84
35 Op.cit h. 82
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Pendidikan adalah juga merupakan bagian untuk membantu manusia
memperoleh kehidupan yang bermakna hingga diperoleh suatu kebahagian
hidup baik secara individu atau kelompok.
Suparmo, mengatakan bahwa pembelajaran adalah upaya membangun
pengetahuan dilakukan oleh siswa melalui kegiatan belajar yang akan
dilakukan, namun peran guru tetap memegang peranan penting dalam proses
pembelajaran. Dalam pandangan ini mengajar tidak hanya diartikan
menyampaikan informasi tetapi lebih menitiberatkan perannya sebagai
mediator dan fasilitator.36
Proses pembelajaran yang diharapkan terjadi adalah suatu proses yang
dapat mengembangkan potensi-potensi secra menyeluruh dan terpadu.
Pusat kurikulum Depdiknas tahun 2003 mengemukakan bahwa
pendidikan agama islam di indonesia adalah bertujuan untuk menumbuhkan
dan meningkatkan keimanan peserta didik melalui pemberian dan pemupukan
pengetahuan, penghayatan, pengalaman serta pengalaman peserta didik
tentang agama islam sehingga menjadi manusia muslim yang berahlak mulia
dalam kehidupan pribadi, bermasyarakat berbagsa dan bernegara.37
Peserta didik yang telah mencapai tujuan pendidikan islam dapat
digambarkan sebagai sosok individu yang memiliki keimanan, komitmen,
ritual, dan sosial tingkah laku yang diharapkan, menerima tanpa keraguan
36 Aunurrahman, Belajar dan Pembelajaran, ( cet  III : Bandung Alfabeta,2009) h. 22
37 Op.cit h.34
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sedikitpun akan kebeneran ajaran islam,bersedia untuk berperilaku atau
memperlakukan objek keagamaan secara positif.
Dengan demikian, pendidikan agama islam disamping bertujuan
mengintenalisasikan( menanamkan dalam pribadi) nilai-nilai islam, jkuga
mengembangkan anak didik agar mampu mengamalkan niali-nilai itu secara
dinamis dan fleksibel dalam batas-batas komfigurasi idealitas Wahyu
Tuhan.Dalam arti, pendidikan agama islam secara optimal harus mampu
mendidik peserta didik agar memiliki “ Kedewasaan atau kemaatangan ”
dalam berfikir, beriman, dan bertaqwa kepada Allah SAW
Dalam kurikulum 2004 tujuan pembelajaran agama islam adalah
sebagai berikut :
1. Bidang studi Aqidah akhlak :
a. Mendorong agar peserta didik menyakini dan mencintai aqidah
islam.
b. Mendorong peserta didik agar benar-benar yakin dan taqwa kepada
Allah SWT.
c. Mendorong peserta didik untuk mensyukuri nikmat Allah SWT.
d. Menumbuhkan pembentukan kebiasaan berakhlak mulia dan
beradat kebiasaan yang baik.
2. Bidang studi Al-Quran Al-Hadist :
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a. Membimbing peserta didik kearah pengenalan,
pengetahuan,pemahaman,dan kesadaran untuk mengamalkan
kandungan ayat-ayat Al-Quran dan Al-hadist
b. Menunjang kelompok bidang studi lain dalam pengajaran
agama islam,khususnya bidang studi aqidah akhlak dan
syariah.
c. Merupakan mata rangtai dalam pembinaan peserta didik kearah
pribadi utama menurut norma-norma agama.
3. Bidang studi syariah:
a. Menumbuhkan pembentukan kebiasaan dalam
melaksanakan amal ibadah kepada Allah SWT sesuai
ketentuan-ketentuan agama (syariat) dengan ikhlas dan
tuntunan akhlak mulia.38
Dalam UU nomor 2 tahun 1989 tentang sistem pendidikan nasional
pasal 11 ayat (6) disebutkan’’Pendidikan keagamaan merupakan pendidikan
yang mempersiapkan peserta didik untuk dapat menjalankan peranan yang
menuntut penguasaan pengetahuan khusus tentang ajaran agama yang
bersangkutan.’’39
38 Ahmad Munjih Nasih,Lilik Nur Kholidah.op.cit h.9
39 Hasan Basri, Filsafat Pendidikan Islam,(cet I : Bandung: Pustaka Setia,2008) h.188
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Akhdhiyat. Keimanan seseorang hanya dapat dilihat dari amal
perbuatannya,sebab amal perbuatan sesorang menjadi indikator yang amat
penting untuk mengukur keimanan seseorang muslim.40
Berdasarkan pendapat tentang tujuan pendidikan islam dan tujuan
pembelajaran maka dapat dikatakan bahwa keduanya sama-sama untuk
mengarahkan peserta didik menjadi manusia yang berakhlak mulia serta
berguna bagi agama,bangsa dan Negara
Dilihat dari tujuan pendidikan islam tersebut dapat diketahui bahwa
pendidikan agama islam,dilembaga pendididkan bagaimanapun akan
berpengaruh bagi pembentukan jiwa agama seseorang /peserta didik,
C. Prinsip-Prinsip Metode Pembelajaran Agama Islam
”Sebagai salah satu komponen ilmu pengetahuan islam, metode harus
bersifat mengarahkan materi pelajaran kepada tujuan pendidikan islam
yang dicapai melalui tahap demi tahap. Baik dalam lembaga formal,
informal ataupun nonformal. Dengan demikian menuntut ilmu pendidikan
islam, suatu metode yang memiliki watak dan relevansi yang senada
dengan tujuan pendidkan islam”.41
Ada tiga aspek nilai terkandung dalam tujuan yang hendak dicapai
dengan direalisasikan melalui metode yang mengandung watak dan relevansi
tersebut yaitu :
40 Ibid h 189
41 Arifin, Ilmu Pendidikan Islam ( cet II : Jakarta Sinar grofika abset ,2003) h. 144
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a. Membentuk anak didik menjadi hambah allah yang mengabdi
kepadanya semata.
b. Bernilai eduktif yang mengacu pada petunjuk Al-Quran.
c. Berkaitan dengan motivasi dan kedisiplinan sesuai dengan ajaran Al-
Quran.
Disisi lain disebutkan bahwa prinsip-prinsip metode merupakan
landasan dalam memperlancar proses pendidikan islam yaitu :
a. Prinsip memberikan suasana kegembiraan sebagai firman Allah
dalam al-Quran yang terdapat pada surat al-baqarah ayat 25 :





Artinya :
Dan sampaikanlah berita gembira kepada mereka yang beriman
dan berbuat baik, bahwa mereka disediakan surge yang didalamnya
mengalir sungai-sungai.42
b. Prinsip memberikan layanan dan santunan dengan lemah lembut.
Firman Allah dalam al-quran yang terdapat pada surat al-imran ayat
159 :



42 Departemen Agama  RI, Al-Quran dan Terjemahan,(cet VI : Jakarta: PT Sygma Examedia
Arkanleema, 2009) h.12
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Artinya :
Maka sebarkanlah rahmat dari allah, dan berlakulah lemah
lembut terhadap mereka.43
c. Prinsip bermaknakan bagi peserta didik, sebagaimana sabda Nabi
Muhammad SAW :
 ْﻢِِﳍْﻮَﻘَﻋ ِرْﺪَﻗ ﻰَﻠَﻋ َسﺎﱠﻨﻟا ﻮُﺒِﻃﺎَﺧ.
Artinya :
Berbicaralah kamu kepada manusia sesuai kadar
kemampuanmu44
d. Prinsip bersyarat,yaitu untuk menarik perhatian peserta didik maka
diperlukan mukaddimah dalam langkah-langkah mengajar bahan-
bahan pelajaran yang dapat memadukan perhatian kearah bahan
pelajaran, sebagai contoh pada ayat-ayat al-Quran :
ﱂا , ْْﲔِﻘﱠﺘُﻤِْﻠﻟ ىَﺪُﻫ ِﻪْﻴِﻓ َﺐَْﻳرَﻻ ُبﺎَﺘِﻜْﻟا َﻚِﻟَذ
Artinya :
Alif lam mim, inilah kitab al-Quran yang tidak ada keraguan
didalamnya dan menjadi petunjuk bagi orang-orang yang bertaqwa45
43 Mahmud,Tedi Pranata,Pemikiran Pendidikan Islam, ( cet I : Bandung Sahira,2005) h.147
44 Suarta Wijaya,dkk,Asbabul Wurud ( cet II: Jakarta: Radar Jaya Obset,2003) h.50
45 Departemen Agama RI, Al-Quran dan Terjemahan,( cet VI : Jakarta: Sygma Examedia
Arkanleema,2009) h.8
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e. Prinsip komunikasi terbuka, Pada prinsip ini guru mendorong
peserta didik untuk membuka diri terhadap segala hal atau bahan
pelajaran yang aklan disajikan, sehingga mereka dapat menyerapnya
menjadi bahan opresepsi dalam pemikirannya.46
Sebagaimana Firman Allah dalam al-Quran pada surat al-arraf ayat
179:











Artinya
Dan sesungguhnya kami menjadikan untuk isi neraka
jahannam kebanyakan dari jin dan manusia, mereka mempunyai hati,
tetapi tidak dipergunakan untuk memahami ayat-ayat allah. Mereka
mempunyai mata tetapi mereka tidak dipergunakan untuk melihat
tanda-tanda kekuasaan allah. Dan mereka punya telinga tetapi
mereka tidak mempergunakan untuk mendengarkan ayat-ayat allah.
Mereka itulah seperti binatang ternak, bahkan mereka lebih sesat
laagi mereka itulah orang-orang lalai,47
f. Prinsip-pemberian pengetahuan yang baru,bahwa minat dan
perhatian anak didik harus diarahkan kepada bahan-bahan
46 Ibid h. 148
47 Ibid h.251
29
pengetahuan yang baru bagi mereka.Dalam ajaran islam terdapat
prinsip pembaharuan dalam belajar baik tentang fenomena-fenomena
alamia maupun fenomena yang terdapat dalam diri sendiri
g. Prinsip memberikan model perilaku yang baik, anak didik dapat
memperoleh contoh bagi perilakunya melalui pengamatan dan
peniruan yang tepat guna dalam proses belajar mengajar,
sebagaimana firman allah dalam al-Quran pada surat al-Ahzab ayat
21.





Artinya :
Sesungguhnya telah ada pada diri rasulullah itu suru teladan
yang baik bagimu yaitu bagi orang yang mengharapkan rahmat-
rahmat allah dan kedatangan hari kiamat dan dia banyak menyebut
nama allah48
h. Prinsip praktik (pengamatan) secara aktif, pada prinsip ini
mendorong peserta didik untuk mengamalkan segala ilmu
pengetahuan yang telah diperoleh dalam proses belajar mengajar.
D. Hasil Belajar Pendidikan agama Islam
48 Departemen Agama RI, Al-Quran dan Terjemahannya( cet VI : Jakarta: Sygma Examedia
Arkanleema,2009) h.105
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“ Belajar adalah tahapan penalaran seluruh tingkah laku individu yang
relatif menetap sebagai hasil pengalaman dan intraksi dengan lingkungan
yang melibatkan proses kognitif ” 49
Setiap proses pembelajaran selalu menghendaki agar tujuan
pembelajaran dapat tercapai, atau tidaknya tujuan belajar dapat dilihat dari
hasil belajar yang diperoleh masing-masing peseta didik.
Menurut Muhibbin Syah, prestasi belajar adalah untuk mengetahuai
taraf keberhasilan siswa didalam proses belajar mengajar, prestasi belajar
mengajar merupakan titik terakhir kesuksesan seorang guru, seorang guru
dapat dikatakan berprestasi dalam mengajarnya jika prestasi siswa dapat
bertahan lama, dapat digunakan dalam kehidupannya sehari-hari.Dalam hal
ini guru dituntut untuk menjadi pembimbing atau mediator tebaik bagi siswa.
Adapun skor untuk penilaian materi pendidikan agama islam sebagai
berikut :
80 – 100 % : sangat baik
70 – 79 % : Baik
60 – 69 % : Cukup
50 – 59 % : Kurang
0 – 49 % : gagal.
49 Op.cit h.5
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BAB III
METODOLOGI PENELITIAN
A. Populasi dan Sampel
1. Populasi
Dalam penelitian, penelitian batas-batas wilayah, lokasi penelitian atau
objek penelitian adalah suatu hal yang sangat penting,karena lokasi penelitian
itulah yang menjadi populasi dalam penelitian.
Adapun populasi penelitian ini adalah seluruh siswa pada sekolah SMP
Negeri 3 salomekko Kabupaten Bone yang berjumlah 192 orang
2. Sampel
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Yaitu sebagian atau mewakili populasi yang diteliti yang berjumlah 30
orang siswa.
B. Instrumen Penelitian
Untuk memudahkan peneliti dalam mengumpulkan data maka penulis
menggunakan instrumenti penelitian sebagai berikut :
1. Dokumentasi, penulis menggunakan untuk memperoleh data atau
informasi tentang penggunaan metode pada pembelajaran agama
islam.
2. Wawancara,yaitu suatu pengumpulan data dengan komunikai secara
lisan yang dianggap dapat memberika informasi yang diinginkan.
Adapun yang diwawancarai adalah kepala sekolah,guru dan siswa.
3. Observasi, yaitu pengumpulan data dengan mengatakan pengamatan
dan pencatatan yang sistematis. Adapun penulis yang observasi
adalah guru dan siswa yang merupakan kegiatan kurikuler.
C. Prosedur Pengumpulan Data
Pada dasarnya metode pengumpulan data dibagi dalam dua kelompok
yaitu field researeh ( riset lapangan), yaitu pengumpulan data dengan
melakukan pengamatan langsung terhadap objek lokasi penelitian yang telah
ditentukan. Sedangkan library riccah ( riset perpustakaan ), yaitu cara
pengumpulan data dengan membawa buku, majallah,atau tulisan ilmiah yang
memiliki relevansi terhadap masalah yang dibahas.
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Sebelum penulis mengadakan penelitian maka, prosedur pengumpulan
data pertama adalah mempersiapkan draf sebagai acuan, mengurus izin
penelitian dan mengurus izin kedekan atau pihak-pihak yang berwenang,
barulah penulis meninjau lokasi untuk mengadakan penelitian dengan cara
yang penulis uraikan sebelumnya.
Secara umum prosedur pengumpulan data dalam penulisan skripsi ini
adalah sebagai berikut :
1. Metode Observasi/metode pengamatan
pada metode ini peneliti secara langsung terjung kelapangan
yaitu disekolah SMP Negeri 3 Salomekko Kabupaten Bone, untuk
meninjau langsung objek lapangan.
2. Metode Dokumentasi
Metode dokumentasi adalah salah satu jenis metode yang
penulis gunakan sebagi alat untuk memperoleh data atau informasi
melalui dokumen yang ada sebagai objek penelitian.
3. Metode Interviwu/ Pengajuan Pertanyaan
Yaitu suatu penelitian untuk mendapatkan atau informasi
secara langsung kepada responden dengan lisan atau terbuka.
D. Teknik Analisis Data
Teknik analisis data yang digunakan pada penelitian ini dengan
menggunakan deskriptif dengan table frekuensi.
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Adapun rumus yang digunakan adalah rumus persentase sebagai
berikut :
% =  f x 100 %
Dimana : % = persentase
: n = Jumlah nilai yang diperoleh
: N = Jumlah responden.
BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Selayang pandang SMP Negeri 3 Salomekko Kabupaten Bone
1. Sejarah singkat berdirinya SMP Negeri 3 Salomekko Kabupaten Bone.
Sekolah menegah tingkat pertama berlokasi didusun mico desa gattareng
kecamatan Salomekko kabupaten Bone. Sekolah ini didirikan pada tahun
1991 dengan nomor Nis : 201190704002. Sejak berdirinya sekolah ini telah
dipimpin oleh dua orang kepala sekolah artinya telah mengalami pergantian
satu kali. Kepala sekolah yang pertama adalah A.Sanusi kemudian digantikan
oleh Ismail Huseng S.pd
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SMP Negeri 3 Salomekko Kabupaten Bone mempunyai visi :
a. Mewujudkan siswa berkualitas dan bertaqwa menjunjung tinggi
nilai-nilai budaya.
b. Melaksanakan pembelajaran kurikulum berbasis kompetensi secara
efektif dan efesien.
c. Menciptakan lingkungan sekolah yang sehat sebagai tempat aktifitas
belajar.
d. Mendorong dan mengembangkan inovasi dalam belajar instrumen
dalam proses pembelajaran.
e. Mendorong dan mengembangkan kompetensi frofesional guru
melalui kegiatan woskshop yang intensif.
f. Mendorong dan meningkatkan partisipasi masyarakat dalam
menfasilitasi terjadinya kerjasama dan komunikasi stokoholder
pendidikan.
B. Gambaran Tentang Penggunaan Metode Pembelajaran Agama Islam Pada
SMP Negeri 3 Salomekko Kabupaten Bone.
Penggunaan metode dalam proses pembelajaran merupakan salah satu
cara dalam menyajikan materi pelajaran. Sehingga dapat mempermudah
dalam menyampaikan informasi atau dapat memperjelas hal-hal yang akan
disampaikan oleh guru. Berhasil atau tidaknya proses pembelajaran
tergantung pada metode pembelajaran yang digunakan.
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Dalam Hadist Rasulullah SAW tentang metode pengajaran, baik
mengenai perinsip maupun bentuknya :
” Diriwayatkan bahwa Abdullah Ibnu mas’ud bin asa mengajari orang
pada setiap hari kamis, kemudian seseorang berkata kepadanya, wahai ayah
Abdulrahman, sesungguhnya aku lebih suka apabila anda mengajari kami
setaip hari dia menjawab aku berbuat demikian karena aku khawatir  membuat
kalian bosan dan karenanya aku memperhatikan waktu dalam nasihati kalian
sebagaimana nabi memperhatikan waktu daalam nasehati kami karena
khawatir kami bosan”(H.R Bukhari).
Berikut ini adalah ruang lingkup pendidikan agama islam pada SMP
Negeri 3 Salomekko Kabupaten Bone :
Pendidikan Agama Islam
Al-Qur’an Hadist Aqidah Akhlak Fiqih SKI
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Gambaran tentang penggunaan metode pembelajaran agama islam pada
SMP Negeri 3 Salomekko Kabupaten Bone dapat penulis ketehui melalui
partisipasi responden dalam hal ini metode digunakan untuk menjawab
rumusan masalah.
2. Keadaan SMP Negeri 3 Salomekko Kabupaten Bone
Semua lembaga pendidikan baik dibidang umum maupun dibidang
agama menginginkan agar menghasilkan alumni yang bermutu,baik dari
kualitas maupun kuantitas. Salah satu kunci untuk  mencapai tujuan itu adalah
harus memiliki tenaga mengajar yang berkualitas,termasuk bagaimana
menggunakan metode pembelajaran pada materi yang akan disajikan.
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Tujuan pembelajaran dapat dicapai jika guru yang mengajar mempunyai
kepribadian sejalan dengan tujuan sekolah tersebut.karena sikap mental guru
tercermin dalam caranya dalam menghadapi peserta didik.
Kemampuan guru dalam menyampaikan materi pelajaran sangatlah
penting untuk mewujudkan tercapainya tujuan pembelajaran. Untuk
mengetahui keadaan guru pada SMP Negeri 3 Salomekko Kabupaten Bone
dapat dilihat pada table berikut :
Tabel 1
Keadaan Guru/Pegawai SMP Negeri 3 Salomekko
NO NAMA JABATAN
1 ISMAIL HUSENG, S.Pd Kepala Sekolah
2 Drs.MUH ASIF Wakil Kepala sekolah
3 MAEMUNAH, S.Ag Guru pend.agama islam
4 Hj.SALMA, S.Pd Guru Bahasa Indonesia
5 MUSTAJAB, S.Pd Guru Bahasa Inggris
6 Dra.SITTI NORMA Guru Bahasa Daerah
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7 Drs. MUH. AYYUB SALAM Guru PKN
8 HASANUDDIN, S.Pd Guru Sejarah
9 Hj. HASNAENI S.Pd Guru KTK
10 Hj.DARIANA, S.Pd Guru Biologi
11 MALKAWATI, S.Pd Guru IPS geografi
12 NURJANNA, S.Pd Guru Biologi
13 HIDAYAH.S Guru KTK
14 RISMAWATI, S.Pd Guru Fisika
15 HARTATI, S.Pd Guru Matemaatika
16 NURAENI, SPd Guru Bahasa Indonesia
17 A.NURLINA, S.Pd Guru Bahasa Indonesia
18 A.AHSANUL INSAN, S.Pd Guru Matematika
19 A.IRMAYANTI AB, S.Pd Guru Bahasa Indonesia
20 IDRIS, S.E Pegawai
21 Hj.SITTI AISYAH Pegawai
22 MUH.TAHIR Pegawai
23 RASIDAH Pegawai
24 SAINAL Pegawai
25 NIKMAH Pegawai
Sumber data : Daftar nama guru dan pegawai SMP Negeri 3 Salomekko.
3. Keadaan Siswa
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Keadaan siswa dalam pembahasan ini adalah mengenai banyaknya
sebagai responden. Untuk lebih jelasnya keadaan siswa pada SMP Negeri 3
Salomekko Kabupaten Bone dapat dilihat sebagai berikut :
Tabel 2
Keadaan siswa SMP Negeri 3 Salomekko Kabupaten Bone
No Kelas
Jenis Kelamin
JumlahLaki-Laki Perempuan
1. 1.A 15 10 25
1.B 16 11 27
1.C 13 9 22
2. II.A 15 13 28
II.B 15 10 25
3. III.A 14 19 33
III.B 14 17 32
JUMLAH 102 89 191
Sumber data : Buku induk SMP Negeri 3 Salomekko Kabupaten Bone
Berdasarkan pada table 2 siswa menunjukkan bahwa jumlah siswa pada
SMP Negeri 3 Salomekko Kabupaten Bone pada tahuan ajaran 2010/2011
dengan jumlah 191, ini menunjukkan bahwa siswa pada sekolah ini
mengalami peningkatan.
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4. Keadaan Saran dan Fasilitas Belajar.
Kelangsungan suatu lembaga pendidikan tidak hanya didukung oleh
tenaga pengajar dan metode yang digunakan  tetapi harus juga didukung oleh
sarana dan prasarana belajar misalnya fasilitas gedung dan alat/media belajar
mengajar serta lingkungan belajar yang dapat memberikan suasana edukatif,
karena itu masalah sarana dan prasarana menjadi bagian objek pada penelitian
ini.
Tabel 3
Keadaan sarana dan fasilitas belajar
No Sarana/Fasilitas Jumlah Keterangan
1 Ruang kepala Sekolah 1 Permanen
2 Ruang kelas 1 Semi permanen
3 Perpustakaan 1 Permanen
Sumber Data : Kepala Sekolah SMP Negeri 3 Salomekko50
Berdasarkan pada tabel 3, dapat dilihat bahwa SMP Negeri 3 Salomekko
masih membutuhkan sarana belajar yang dapat menunjang berlangsungnya
50 Ismail Huseng, Wawancara
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proses belajar mengajar yang optimal menuju terbentuknya insane-insan yang
berguna bagi agama, dan bangsa.
Sedangkan sarana dan prasarana pada SMP Negeri 3 Salomekko masih
baik dan akan dipenuhi secara keseluruhan terutama masalah fasilitas yang
langsung dapat digunakan oleh guru dan siswa.
Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada table berikut :
Tabel 4
Keadaan alat-alat sekolah pada SMP Negeri 3 salomekko
No Jenis Inventaris
Keadaan
Jumlah Baik Rusak
1 Meja guru 18 Baik
2 Kursi guru 18 Baik
3 Kursi siswa 240 Baik
4 Lemari buku 8 Baik
5 Komputer 1 Baik
C. Gambaran tentang bentuk metode yang digunakan pada materi agama islam di
SMP Negeri 3 Salomekko.
Untuk mengetahui hasil belajar agama islam terhadap siswa pada SMP
Negeri 3 salomekko, maka selalu menitiberatkan pada target kurikulum yang
telah dirumuskan, akan tidak dapat dihindari dalam pelaksanaanya kadang-
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kadang mengalami hambatan dan kesulitan sebagai akibat dari sarana yang
tidak memadai, sementara dalam pelaksanaan proses belajar mengajar faktor
terpenting yang harus diperhatikan, yaitu bagaimana seorang guru
menggunakan metode sehingga siswa dapat menerima materi yang akan
disajikan.
” Metode yang berdasarkan prinsip yang bermakna menjadikan anak
didik mempunyai dan bergairah untuk mempelajari bahan pelajaran yang telah
diberikan oleh guru. Dengan perasaan suka tersebut proses belajar mengajar
dapat berlangsung dengan lancar, karena peserta didik, menyadari bahwa yang
dipelajarinya akan memberikan yang baru bagi kehidupan lebih lanjut”.51
Berdasarkan keterangan diatas dapat dipahami bahwa guru disekolah
SMP Negeri 3 Salomekko memiliki metode yang mendukung sehingga proses
belajar mengajar dapat mencapai tujuan.
Untuk mencapai tujuan dalam proses belajar mengajar yang efektif
harus dipilih prinsip yang memiliki cirri-ciri yang baik seperti : prinsip praktik
pengamatan.
” Mendorong manusia/peserta didik untuk mengamalkan pengetahuan
yang telah diperoleh dalam proses belajar mengajar atau pemahaman dari
kemungkinan dan sikap yang mereka pahami sehingga nilai-nilai yang telah
ditransformasikan, diinternalisasikan kedalam diri peserta didik sehingga
51 Arifin.m, Ilmu Pendidikan Islam ( cet II : Jakarta: Grafika Obset,2001 ) h.153
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Jadi untuk mendapatkan hasil yang maksimal dalam pembelajaran, harus
dapat  membangkitkan semangat dan minat siswa untuk belajar sebab belajar
yang efektif itu mempunyai cirri-ciri yang paling penting dan perlu dipahami
dan digunakan.
Sistem pengelolaan dan penggunaan metode didalam kelas dituntut agar
senantiasa sesuai dengan perkembangan zaman ilmu pengetahuan dan
teknologi yang berkembang. Memberikan kehangatan dan keantusiasan guru
dapat memudahkan terciptanya anak didik yang berwatak dan berbudi pekerti
yang baik.
Dalam penggunaan metode guru selalu mengelompokkan siswa belajar
agar siswa dapat berminat dalam belajar. Data tersebut berasal dari 30 orang
siswa yang dijadikan sampel dalam penelitian ini. Untuk lebih jelasnya hasl
belajar dapat dilihat pada table berikut :
Tabel 5
Tanggapan siswa tentang bentuk penggunaan metode pembelajaran
agama islam berdasarkan nilai pada siswa SMP Negeri 3 Salomekko
No Kategori Jawaban Frekuensi Persentase
1 Sangat senang 6 15 %
2 Senang 18 70 %
3 Kurang Senang 6 15 %
4 Tidak Senag 0 0 %
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Jumlah 30 100 %
Sumber Data : Hasil Angket No.1
Berdasarkan penjelasan sebelumnya pandangan islam mengatakan
bahwa” dalam proses pembelajaran diharapkan untuk menarik minat peserta
didik, maka diperlukan muakadimah dalam langkah-langkah mengajar.
Bahan-bahan belajar yang dapat memajukan perhatian dan minat kearah
bahan belajar tersebut”.52
Selain dari faktor diatas Harmin dan Simon (1976), mengatakan bahwa
pembelajaran harus dilakukan secara lengkap dengan meliputi tiga tahap
yaitu:
1. Pertama,Mengajar pada tahap fakta,metode yang digunakan adalah
hafalan, pengulangan secara lisan dan tertulis.
2. Kedua, yaitu dengan konsep, diharapkan agar peserta didik mencari
prinsip-prinsip yang berada dibalik fakta.
3. Ketiga, mengajar pada tahap nilai, yaitu peserta didik dibimbing
mengaitkan fakta-fakta dan konsep yang telah dipelajari.53
Berdasarkan keterangan diatas dapat dipahami bahwa dalam
pembelajaran agama islam pada SMP Negeri 3 Salomekko masih tergolong
sedang, hal ini disebabkan masih kurangnya sarana yang menunjang.
52 Op.cit h.147
53 Saiful Sagala, Konsep dan Makna Pembelajaran, (cet VIII : Bandung
Alfabeta,2010)h.       72
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Dalam dunia pendidikan islam metode berarti suatu jalan untuk
menyajikan bahan pelajaran agar tercapai tujaun pembelajaran.
” Metode pendidikan yang tidak tepat guna akan menjadi penghalang
kelancaran jalannya proses belajar mengajar. Oleh karena itu metode yang
digunakan baru dapat dikatakan berhasil apabila dengan metode tersebut
dicapai tujuan yang telah ditetapkan “.54
Guru mempunyai peranan penting dalam upaya mewujudkan pendidikan
nasional, maka metode yang digunakan mampu membawa perubahan kepada
perilaku peserta didik.Untuk itu tujuan tersebut sebagai pendidik harus
memahami dan pandai menggunakan segala metode dalam menerapkan
proses pertumbuhan dan perkembangan kognitif,konotif ( kemauan dan
emosional) atau efektif serta psikomotorik manusia kearah fitrahnya masing-
masing.
Ismail Huseng S.Pd sebagai kepala sekolah mengatakan, SMP Negeri 3
Salomekko adalah lembaga formal yang sedang membenah diri dalam upaya
mengembangkan mutu pendidikan agama islam kearah yang lebih maju.
Dalam hal ini diupayakan agar siswa mampu mencapai prestasi belajar
dibidang pendidikan agama islam.55
Pengembangan metode merupakan sarana yang efektif dalam memupuk
kemampuan siswa untuk lebih memahami pembelajaran agama islam
54 Mahmud, Pemikiran pendidikan Islam,( cet I : Bandung: Sahira,2005) h.151
55 Ismail Huseng, Wawancara Diruang Kepala Sekolah
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sehingga dapat membawa pengaruh dalam upaya mempersiapkan diri menjadi
manusia yang berkualitas.
Untuk meningkatkan proses pembelajaran, maka seorang guru harus
memiliki kemampuan yaitu :
1. Penguasaan Metode
Setiap jenis pendidikan akan berusaha meningkatkan hasil
belajarnya ,maka guru harus memiliki kemampuan menguasai
metode yang akan digunakan dalam menyajikan materi pelajaran”.
Selanjutnya dalam proses pembelajaran dapat digunakan beberapa
metode, salah satu diantaranya yaitu metode nasehat/penyuluhan yaitu
memberikan nasihat kepada peserta didik untuk menumbuhkan kesadaran dan
mengunggah perasaan serta kemampuan untuk mengamalkan apa yang
diajarkan. Metode ini dimaksudkan untuk memotivasi anak didik untuk
melakukan amor ma’ruf dan menjauhi yang mungkar. Tentu dalam pemberian
ini seorang guru harus memiliki kemampuan dan menguasai karasteristik anak
didik ( kompetensi, bakat, kecerdasan dan sikapnya ) Serta kondisi
dilingkungan peserta didik.
Selain penguasaan metode semua guru harus menyadari betapa
pentingnya keberadaan mereka sebagai model panutan,rujukan,dalam
pembentukan moralitas peserta didik, oleh karena itu, para guru
memperdayakan semua kesempatan yang ada dilingkungan sekolahsebagai
medium pemberian watak peserta didik. Nilai-nilai ahlak atau budi pekerti
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tidak hanya diajarkan sebagai slagon-slagon, namun perlu diperhatikan
sepanjang peserta didik beraktivitas disekolah. Oleh karena itu para pendidik
perlu mengajarkan budi pekerti tidak cukup dengan cara yang bersifat verbal,
namun yang paling utama dan efektif adalah melalui keteladanan.
2. Kelengkapan sarana dan Prasarana
Selain dari penguasaan metode diatas, maka sarana dan prasarana
disekolah itu dapat meningkatkan prestasi dan motivasi siswa untuk belajar.
Karena adanya hal tersebut tentu kemampuan mereka akan semakin
bertambah dan meningkat dalam melaksanakan kreativitasnya setiap hari-hari
untuk itu para pendidik harus dapat membangkitkan minat dan motivasi untuk
menguasai materi yang diberikan.
Minat,bakat,kemampuan dan potensi yang dimiliki oleh peserta didik
tidak akan berkembang secara optimal tanpa bantuan guru. Dalam kaitan ini
guru perlu memperhatikan peserta didik secara individual karena antara satu
dengan yang lain memiliki perbedaan yang mendalam.
Sehubungan dengan penjelasan sebelumnya,penulis menggambarkan
hasil yang diperoleh siswa sebelum dan sesudah penggunaan metode
pembelajaran agama islam.
Tabel 6.
Hasil yang diperoleh siswa sebelum penggunaan metode ceramah pada
pembelajaran agama islam pada SMP Negeri 3 Salomekko.
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No Jawaban responden Frekuensi Persentase
1 Sangat memuaskan 4 15 %
2 Memuaskan 10 30 %
3 Kurang memuaskan 10 30 %
4 Tidak memuaskan 6 25 %
Jumlah 30 100 %
Sumber Data : Tabulasi angket siswa.
Tabulasi angket diatas,menggambarkan bahwa dari 30 siswa yang
dijadikan sampel pada penelitian ini terdapat 4(15%) siswa yang memperoeh
hasil yang sangat memuaskan belum penggunaan metode  pembelajaran
agama islam. kemudian 10(30%) siswa yang menyatakan memuaskan
sebelum penggunaan  metode pembelajaran agama islam,Sedangkan yang
memperoleh hasil yang kurang memuaskan terdapat 10( 30%) siswa.Dan hasil
yang  tidak memuaskan terdapat 25% (6 siswa).
Tabel 7
Hasil yang diperoleh siswa setelah penggunaan metode ceramah pada
pembelajaran agama islam.
No Jawaban Responden Frekuensi Persentase
1 Sangat memuaskan 7 orang 20 %
50
2 Memuaskan 20 orang 70 %
3 Kurang memuaskan 3 orang 10 %
4 Tidak memuaskan _ 0 %
Jumlah 30 orang 100 %
Sumber Data : Tabulasi angket siswa
Tabulasi angket dipisah diatas menggambarkan bahwa dari 30 orang
siswa yang dijadikan sampel dalam penelitian ini terdapat 7 orang (20%) yang
memperoleh hasil yang sangat memuaskan setelah penggunaan metode
pembelajaran agama islam, kemudian 20(70%) siswa mengatakan memuaskan
dan 3 (10%) siswa mengatakan kurang memuaskan dan yang menyatakan
tidak memuaskan 0% setelah penggunaan metode pembelajaran agama islam.
Tabel. 8
Hasil yang diperoleh siswa sebelum penggunaan metode Tanya jawab
pada pembelajaran agama islam.
No Jawaban Responden Frekuensi Persentase
1 Sangat memuaskan 3 5%
2 Memuaskan 5 15%
3 Kurang memuaskan 18 70%
4 Tidak memuaskan 4 10%
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Jumlah 30 100%
Sumber Data : Tabulasi Angket Siswa
Tabel. 9
Hasil yang diperoleh siswa setelah penggunaan metode Tanya jawab
pada pembelajaran agama islam.
No Jawaban responden Frekuensi Persentase
1 Sangat memuaskan 20 80 %
2 Memuaskan 5 10 %
3 Kurang memuaskan 5 10 %
4 Tidak memuaskan 0 0 %
Jumlah
Sumber Data : Tabulasi Angket Siswa
Tabel 10
Hasil yang diperoleh siswa sebelum penggunaan metode diskusi pada
pembelajaran agama islam
No Jawaban responden Frekuensi Persentase
1 Sangat memuaskan 2 10 %
2 Memuaskan 7 25 %
3 Kurang memuaskan 15 45 %
4 Tidak memuaskan 6 20 %
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Jumlah 30 100 %
Sumber Data : Tabulasi Angket Siswa
Tabel .11
Hasil yang diperoleh siswa setelah penggunaan metode diskusi pada
pembelajaran agama islam
No Jawaban responden Frekuensi Persentase
1 Sangat memuaskan 13 45 %
2 Memuaskan 10 40 %
3 Kurang memuaskan 5 10 %
4 Tidak memuaskan 2 5 %
Jumlah 30 100 %
Sumber Data : Tabulasi Angket Siswa
Tabel. 12
Hasil yang diperoleh siswa sebelum penggunaan metode demontrasi
pada pembelajaran agama islam
No Jawaban Responden Frekuensi Persentase
1 Sangat memuaskan 2 5 %
2 Memuaskan 5 10 %
3 Kurang memuaskan 20 75 %
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4 Tidak memuaskan 3 10 %
Jumlah 30 100 %
Sumber Data : Tabulasi Angket Siswa
Tabel. 13
Hasil yang diperoleh siswa setelah penggunaan metode demonstrasi pada
pembelajaran agama islam.
No Jawaban responden Frekuensi Persentase
1 Sangat memuaskan 13 45 %
2 Memuaskan 10 40 %
3 Kurang memuaskan 5 10 %
4 Tidak memuaskan 2 5 %
Jumlah 30 100 %
Sumber Data : Tabulasi Angket Siswa
Berdasarkan tabulasi angket pada tabel sebelumnya menggambarkan bahwa
sebelum penggunaan metode ceramah,Tanya jawab, diskusi,dan demonstrasi pada
pembelajaran agama islam (PAI). Menunjukkan bahwa pembelajaran agama islam
dengan metode ceramah terdapat 30 siswa yang dijadikan sampel dalam penelitian
ini. 15% memperoleh nilai sangat memuaskan,25% siswa yang memperoleh hasil
memuaskan, 35% siswa yang memperoleh hasil yang tidak memuaskan sebelum
penggunaan metode ceramah.
Dan setelah menggunakan ceramah, maka dari 30 siswa yang dijadikan
sampel mengalami perubahan.40% siswa yang memperoleh hasil sangat
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memuaskan,47% memperoleh hasil memuaskan,3% mendapat hasil kurang
memuaskan,dan yang memperoleh nilai tidak memuaskan 0%
Selanjutnya hasil yang diperoleh siswa sebelum menggunakan metode tanya
jawab,dari 30 siswa yang dijadikan sampel terdapat 5% meemperoleh hasil sangat
memuaskan, 15% memperoleh hasil memuaskan,70% memperoleh hasil kurang
memuaskan,dan 10% memperoleh hasil tidak memuaskan.
Setelah menggunakan metode tanya jawab, maka dari 30 siswa yang dijadikan
sampel 80% siswa memperoleh hasil yang sangat memuaskan,10% memperoleh hasil
memuaskan,10% mendapatkan hasil kurang memuaskan,dan 0% memperoleh hasil
tidak memuaskan.
Pada metode diskusi hasil yang diperoleh siswa sebelum menggunakan
metode ini diantara 30 siswa terdapat 10% memperoleh hasil sangat memuaskan,25%
memperoleh hasil memuaskan,45% mendapat hasil kuirang memuaskan dan yang
memperoleh hasil tidak memuaskan 0%.
Setelah menggunakan metode diskusi 45% dengan hasil sangat
memuaskan,40% dengan hasil memuaskan,10% memperoleh hasil kurang
memuaskan,5% dengan hasil tidak memuaskan.
Berikutnya pada metode demonstrasi hasil yang diperoleh siswa sebelum
menggunakan metode tersebut pada pembelajaran PAI dari 30 siswa yang dijadikan
sampel diantaranya 5% dengan hasil sangat memuaskan,10% dengan memperoleh
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hasil memuaskan.75% dengan hasil kurang menuaskan,dan 10% siswa yang
memperoleh hasil tidak memuaskan.
Dan setelah penggunaan metode demonstrasi dari 30 siswa yang memperoleh
hasil sangat memuaskan 45%,yang memperoleh hasil memuaskan 40% dan 10%
dengan hasil kurang memuaskan,dan dengan hasil tidak memuaskan sebanyak 5%.
Berdasarkan dari hasil yang diperoleh siswa dari setiap metode yang
digunakan pada pembelajaran agama islam di SMP Negeri 3 Salomekko Kabupaten
Bone menunjukkan bahwa penggunaan metode-metode tersebut dapat meningkatkan
hasil belajar siswa.
BAB V
KESIMPULAN
A. Kesimpulan
Berdasarkan uraian pada bab sebelumnya, maka pada bab penutup ini
penulis mengemukakan beberapa kesimpulan sebagai berikut :
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1. Penggunaan metode pembelajaran agama islam merupakan suatu
cara yang harus digunakan oleh guru dalam proses pembelajaran,
dalam penelitian ini, penulis menetapkan bahwa penggunaan metode
pembelajaran agama islam pada SMP Negeri 3 Salomekko
Kabupaten Bone berada pada kategori cukup.
2. Bentuk metode pembelajaran agama islam yang digunakan pada
materi agama islam di SMP Negeri 3 Salomekko Kabupaten Bone
termasuk kategori sangat baik,berdasarkan Analisis nilai yang
diperoleh masing-masing siswa pada SMP Negeri 3 Salomekko
Kabupaten Bone.
B. Saran
1. Untuk meningkatkan penggunaan metode pembelajaran agama
islam,diharapkan kepada semua guru mata pelajaran, khususnya
guru mata pelajaran agama islam untuk menggunakan metode
pembelajaran agama islam yang relevan.
2. Untuk lebih meningkatkan penggunaan metode terhadap materi
pendidikan agama islam pada siswa SMP Negeri 3 Salomekko
Kabupaten Bone,diharapkan kepada semua guru pendidikan agama
islam untuk memilih dan menentukan bentuk metode yang tepat dan
sesuai dengan materi pembelajaran agama islam.
3. Kepada segenap pihak yang terkait dalam peningkatan mutu
pendidikan pada siswa SMP Negeri 3 Salomekko Kabupaten Bone
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agar lebih memperhatikan sarang yang tepat menunjang proses
pembelajaran yang relevan.sehingga tujuan pendidikan dapat
tercapai sesuai tujuan yang telah ditetapkan.
8BAB II
TINJAUAN PUSTAKA
A. Pengertian metode dan jenis-jenis metode pembelajaran agama islam
1. Pengertian metode
Sebelum penulis menyimpulkan tentang metode pembelajaran agama
islam dan jenis-jenisnya. Maka terlebih dahulu perlu kita ketahui tentang
metode itu sendiri. Asal kata “metode’’mengandung pengertian” yaitu suatu
jalan yang harus dilalui untuk mencapai suatu tujuan”. Metode berasal dari
dua kata yaitu meto dan hados. Meto artinya melalui dan hados artinya jalan
atau cara. Jadi metode adalah cara yang harus dilalui.
“Dalam dunia pendidikan islam istilah metode secara sederhana berarti
suatu cara yang harus dilalui untuk menyajikan bahan pelajaran agar tercapai
tujuan pendidikan islam. Dalam proses pendidikan metode mempunyai
peranan dalam upaya mencapai tujuan pendidikan. Ia bermaknakan materi
pelajaran yang tersusun pendidikan sedemikian rupa sehingga dapat dipahami
oleh peserta didik dan menjadi pengertian yang fungsional dalam tingkah
lakunya”.1
Secara etimologi, metode berasal dari kata method yang berarti suatu
cara yang sistematik untuk memudahkan pelaksnaan kegiatan dalam mencapai
pembelajaran,maka berarti suatu cara atau sistem yang digunakan dalam
1 Mahmud, Pemikiran Pendidikan Islam,( cet I : Bandung Sahira,2005) h.151
9pembelajaran yang bertujuan agar anak didik dapat mengetahui, memahami,
mempergunakan, dan menguasai bahan pelajaran tertentu.2
Metode dalam pandangan Arifin berarti suatu jalan dilalui untuk
mencapai tujuan. Dalam Bahasa Arab metode disebut dengan “Thariqat”.
Dalam kamus bahasa Indonesia “metode” adalah cara yang teratur dan
berfikir baik untuk mencapai maksud.3
Metode yang digunakan dalam proses pembelajaran seharusnya
berpengaruh pada keberhasilan dalam proses belajar mengajar.Metode yang
tidak tepat guna akan berakibat terhadap pemakaian waktu yang tidak
efesien.4 Dalam pemikiran metode harus mempertimbangkan aspek efektivitas
dan relevansinya dengan materi yang akan disampaikan. Keberhasilan suatu
metode merupakan suatu keberhasilan proses pembelajaran yang akhirnya
berfungsi sebagai determinitas kualitas pendidikan.
Disebahagian kalangan masyarakat masih terdapat anggapan bahwa
untuk menjadi guru tidak perlu mempelajari metode pengajaran, karena
kegiatan mengajar bersifat dan alami, siapapun asalkan mempunyai
keberanian terdiri didepan siswa dan mempunyai bekal pengetahuan dapat
mengajar dikelas. Aggapan tersebut tidak dapat dibenarkan, karena betapapun
kecilnya suatu pekerjaan jika dilakukan dengan asal-asalan dan tidak
2 Ahmad Munjin Nasih dan Lilik Nurholidah, Metode dan Teknik Pembelajaran Pendidikan Agama
Islam (Bandung : PT Refika Aditama,2009)h.30
3 Ibid. h 30
4 Ibid. h 31
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diimbangi dengan strategi dan cara yang baik, maka dipastikan pekerjaan
tersebut tidak bisa  menghasilkan sesuatu yang maksimal.
Keberhasilan ataau kegagalan guru dalam menjalankan proses belajar
mengajar banyak ditentukan oleh kecakapan dalam memilih dan
menggunakan metode mengajar.
Ada dua faktor yang mempunyai andil dalam menentukan
keberhasilan pembelajaran, yakni faktor yang berada dalam kendala guru dan
faktor yang berada diluar kendala guru. Adapun faktor yang termasuk dalam
kendali guru seperti : rancangan, sajian dan evaluasi pembelajaran, faktor
inilah yang sangat terkait dengan metode, sedangkan faktor yang berada diluar
kendali guru seperti karasteristik dan latar belakang siswa, tujuan
pembelajaran, kondisi dan kuaalitas sarana prasarana dan lain-lain.5
Metode pendidikan yang tidak tepat guna akan menjadi penghalang
kelancaran jalannya proses belajar mengajar. Oleh karena itu, metode yang
digunakan oleh guru/pendidik baru dapat dikatakan berhasil apabila dengan
metode tersebut dapat dicapai tujuan pendidikan yang telah ditetapkan. Ilmu
pengetahuan islam merangkum metode pendidikan islam yang sangat luas.
Tugas dan fungsi metode pendidikan yang diberikan jalan atau cara yang
sebaik mungkin bagi operasional pendidikan islam tersebut.
“Metode pendidikan islam merangkum banyak prinsip keilmuan yang
bersumber dari al-Quran dan hadist. Oleh karena itu untuk mendalaminya
5 Ibid h.32
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perlu diungkapkan implikasi-implikasi metode yang bersumber dari al-Quran
dan al-hadist”.6
Dengan demikian, metode pembelajaran harus sesuai dengan prinsip-
prinsip metode pendidikan islam sebagai berikut :
1. Didasarkan pada pandangan bahwa manusia dilahirkan dengan potensi
bawaan tertentu dan dengan itu ia mampu berkembang secara aktif dengan
lingkungannya.
2. Metode pembelajaran didasarkan dengan karasteristik masyarakat madani,
yaitu manusia yang bebas berekspresi dari ketakutan.
3. Metode pembelajaran didasarkan pada prinsip learning kompetensi
dimana siswa akan memiliki seperangkat pengetahuan, keterampilan,
sikap, wawasan dan penerapannya sesuai dengan kriteria atau tujuan
pembelajaran.
Dalam konteks pendidikan islam, prinsip-prinsip tersebut menuntut
siswa diberi kesempatan untuk secara aktif merealisasikan segala potensi
mereka kearah tujuan yang diinginkan. Yaitu manusia muslim yang
berkualitas, inovatif, disiplin memiliki kesiapan bersaing dan sekaligus
bekerja sama serta memiliki disiplin diri).7
Mastuhu mencoba menawarkan konsep pemikiran metode pendidikan
islam yang sifatnya lebih teknis yaitu :
6 Mahmud, Pemikiran Pendidikan Islam.Op.cit.h 152
7 Ahmad Munjin Nasih,dan Lilik nur Kholidah. Op.cip.h 33
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Pertama, dalam melaksanakan metode pendidikan dan pengajaran
islam, harus diigunakan paradigm holistik. Artinya memandang kehidupan
sebagai suatu kesatuan, sesuatu yanmg kongkrik dan dekat dengan kehidupan
sehari-hari dan hal-hal yang abstrak dan transendental.
Kedua, perlu digunakan model penjelasan yang rasional disamping
pembiasaan melaksanakan ketentuan-ketentuan doktrin spritual daan norma
peribadatan.
Ketiga, perlu digunakan teknik-teknik pembelajaran partisipatoris,
dalam arti anak didik diberikan kesempatan untuk melakukan eksplorasi dan
menentukan permasalahan serta bertanggung jawab terhadap apa yang mereka
hasilkan.
Keempat, metode pendidikan islam lebih diorientasikan pada apa yang
dikerjakan anak didik, sehingga pemberian pengalaman kepada anak didik
merupakan hal yang penting dalam proses belajar mengajar.8
2. Jenis-Jenis metode Pembelajaran Agama Islam
Selanjutnya dalam proses pembelajaran dan pendidikan dapat
digunakan berbagai macam metode sesuai dengan situasi dan kondisi :
a. Metode ceramah, atau disebut juga dengan mauidzah khasanah
merupakan metode pembelajaran yang sangat populer dikalangan para
pendidikan agama islam, metode ini menekankan pada pemberian dan
penyampaian informasi kepada peserta didik. Menurut simanjuntak,
8 Ibid h. 34
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metode ceramah disebut juga metode memberitahukan atau lectured
method karena banyak dipergunakan diperguruan tinggi.9
b. Metode tanya jawab, yaitu metode pembelajaran yang menekankan
pada cara penyampaian materi pembelajaran oleh guru dengan jalan
mengajukan pertanyaan dan peserta didik memberikan jawaban.
Darajat, mengatakan metode Tanya jawab merupakan salah
satu metode mengajar yang dapat membantu berbagai kekurangan
yang terdapat pada metode ceramah. Melalui metode ini guru dapat
memperoleh gambaran sejauh mana peserta didik dapat mengerti dan
dan dapat mengungkapkan apa yang telah diceramahkan.10
c. Metode diskusi, metode ini merupakan kegiatan tukar menukar
informasi, pendapat dan unsur-unsur pengalaman secara
teratur.Menurut gulo, metode diskusi merupakan metode pembelajaran
yang tepat untuk meningkatkan kualitas intraksi antara peserta didik.11
Secara normatif al-Quran telah memberikan penegasan tentang
pentingnya metode ini dalam pengajaran, Allah SWT berfirman dalam
surat an-nahl ayat 125 :




9 Ibid h. 35
10 Ibid h. 54
11 Ibid h. 56
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




Artinya :
“Serulah manusia kepada tuhan-mu dengan hikma dan
pelajaran yang baik dan bantalah (diskusikan) mereka dengan cara
yang baik. Sesungguhnya tuhan-mu dialah yang lebih mengetahui
tentang siapa yang tersesat dari jalannya dan dialah yang mengetahui
orang-orang yang mendapat petunjuk”12
d. Metode dialog (al-hiwar) yaitu suatu metode yang dilakukan dengan
percakapan antara dua orang atau lebih secara komunikatif mengenai
suatu topik, metode ini diajurkan oleh Nabi Muhammad SAW untuk
menyampaikan ajaran islam kepada para sahabat.
e. Metode cerita, (al-Qishah) metode ini dimaksudkan untuk memberi
pengetahuan dan perasaan kepada peserta didik. Dari pembelajaran
kisah metode ini diharapkan kepada peserta didik dapat memiliki
kepekaan ( intelektual ability) sekaligus emosional.
f. Metode perumpamaan (al-amstal),metode ini digunakan untuk
mengungkapkan suatu sifat dan hakikat dari kualitas sesuatu, Adapun
tujuan dari metode ini adalah mendekatkan makna kepada
pemahaman.
g. Metode keteladanan, (al-uswah), metode ini merupakan syarat mutlak
yang harus melekat pada setiap pendidik. Dalam konteks pendidikan
12 Depag RI,Al-Quran dan Terjemahan (cet VI : Jakarta: PT Sygma Examedia Arkanleema,2009) h. 421
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dan pembelajaran inflementasi metode menuntut personifikasi
kepribadian pendidik.13
h. Metode demonstrasi merupakan metode yang menggunakan peragaan
untuk memperjelas suatu pengertian atau untuk memperlihatkan
bagaimana melakukan sesuatu kepada peserta didik. Metode ini, dapat
dityerapkan dalam pembelajaran pendidikan agama islam khususnya
yang terkait dengan materi keterampilan, seperti praktek membaca al-
Quran, sholat, mengkafani jenazah dan tayammum.14
i. Metode rasional, yaitu metode yang dipakai dalam menggalih
pemikiran pendidikan islam dan memperdayakan rasio.
j. Metode eksperimen,merupakan cara penyajian pelajaran dimana anak
didik melakukan percobaan dengan mengalami sendiri sesuatu yang
telah dipelajari.15
k. Metode sugesti dan hukuman (al-tarbib), yaitu sesuatu metode yang
sertai bujukan dan dorongan rasa senang kepada sesuatu yang baik.
Anak didik dimotivasi kearah sesuatu yang baik melalui maudha
khasanah yang memungkinkan mereka untuk beraktualisasi.16
B. Pengertian Pembelajaran dan Tujuan Pembelajaran agama Islam
1. Pengertian pembelajaran
13 Bakri Masykuri, Pendidikan Islam Klasik, (cet 1 : Visipress,Surabaya.2009) h.11,12
14 Ahmad Munjih Nasih, Lilik Nur Kholidah, Metode dan Teknik Pembelajaran Agama Islam,op.cit.h.63
15 Ibid h.64
16 Bakri Masykuri, Pendidikan Islam Klasik,op.cit h.13
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Pembelajaran adalah proses komunikasi dua arah yang dilakukan oleh
guru dan siswa. “Corey mengatakan pembelajaran adalah proses dimana
lingkungan seseorang secara langsung disekolah untuk memungkinkan ia
turut serta dalam tingkah laku tertentu dalam kondisi khusus atau
menghasilkan respon situasi tertentu.17
Menurut Dimyati dan Mudjiono mengatakan bahwa pembelajaran
adalah kegiatan guru secara terprogram dalam desain intruksional untuk
membuat siswa belajar secara efektif yang menekan pada sumber
belajar.18
Dalam proses pembelajaran guru harus memahami hakikat materi
pelajaran yang akan diajarkan sebagai suatu pelajaran yang dapat
mengembangkan kemampuan siswa dalam berfikir.
Pembelajaran pada hakikatnya sangat terkait dengan bagaimana
membangun intraksi yang baik antara dua komponen yaitu guru dan
peserta didik, intraksi yang baik dapat digambarkan dengan suatu keadaan
dimana guru dapat membuat peserta didik belajar dengan mudah dan
terdorong oleh kemauannya sendiri untuk mempelajari apa yang ada
dalam kurikulum sebagai kebutuhan mereka.19
Dalam proses pembelajaran termasuk pembelajaran pendidikan agama
setidaknya terdapat tiga komponen utama yang saling berpengaruh yaitu :
17 Saiful Sagala, Konsep dan Makna Pembelajaran, (cet  VIII : Bandung,Alfabeta 2010) h.6
18 Ibid h.7
19 Ahmad Munjih Nasih, Lilik Nurkholidah.op.cit.h.19
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1. Kondisi pembelajaran
2. Metode pembelajaran
3. Hasil pembelajaran.
Dimyati dan Mudjiono mengemukan beberapa prinsip
pembelajaran yaitu :
1. Perhatian dan motivasi
2. Keaktifan
3. Keterlibatan langsung
4. Pengulangan
5. Tantangan
6. Balikan dan penguatan
7. Perbedaan individual.20
Disisi lain para ahli pendidikan mengatakan bahwa pembelajaran
merupakan hal yang sangat unik dan kompleks sebagimana profesi lain yang
menuntut memiliki persyaratan tertentu,sesungguhnya pengajaran merupakan
profesi yang membutuhkan pengetahuan ,keterampilan dan
kecermatan,sehingga menjadi cakap dan professional.21
Dalam pembelajaran komponen pertama yang perlu yang
diperhatikan dalam kondisi pembelajaran,kondisi ini meliputi bagaimana
melakukan metode,penetapan dan pengembangan metode pembelajaran.
20 Saiful Sagala, Konsep dan Makna Pembelajaran, (cet VIII : Bandung, Alfabeta,2010) h.7
21 Ibid h. 8
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Komponen yang kedua adalah metode pembelajaran,setiap metode
pembelajaran didalamnya terdapat kelebihan dan kekurangan.Bagi guru
agama islam, kecermatan dalam memilih metode disesuaikan dengan situasi
dan kondisi anak didik menjadi sangat penting. Ketika mengajarkan bacaan
al-Quran, misalnya guru agama islam hendaknya memilih metode yang
memungkinkan dapat memberi contoh sebanyak mugkin kepada anak didik.22
Komponen yang ketiga adalah hasil pembelajaran. Hasil
pembelajaran pendidikan agama islam yang mencakup semua dampak yang
dapat dijadikan indikator apakah nilai-nilai yang diajarkan dapat dipahami dan
dilaksanakan dengan baik oleh peserta didik.23
Muhaimin, mengatakan bahwa hasil pembelajaran pendidikan
agama islam dapat berupa hasil nyata (actual outcomes) dan hasil yang
diinginkan ( desired outcomes).24
Lebih lanjut ditegaskan bahwa actual outcomes merupakan hasil
belajar pendidikan agama islam dicapai peserta didik karena diterapkannya
suatu metode pembelajaran tertentu yang dikembangkan sesuai dengan
keadaan dan kondisi yang ada. Sedangkan desired outcomes merupakan
tujuan yang ingin dicapai dan biasanya sering mempengaruhi keputusan
perancang pembelajaran pendidikan agama islam dalam melakukan pilihan
22 Ahmad Munjin Nasih,dkk, Metode Dan Teknik Pembelajaran Pendidikan Agama Islam ( cet  1 :
Malang: Alfabeta,2009) h.20
23 Ibid h.21
24 Ibid h. 22
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suatu metode pembelajaran yang baik untuk digunakan sesuai dengan kondisi
pembelajaran yang ada.25
Dalam proses pembelajaran guru harus memahami hakikat materi
pembelajaran yang akan disampaikan sebagai sesuatu pelajaran yang dapat
mengembangkan kemampuan berpikir siswa dan memahami berbagai model
pembelajaran yang dapat merangsang kemampuan siswa untuk belajar dengan
perencanaan pengajaran yang matang oleh guru.
Jerome Byuney mengatakan bahwa perlu adanya teori
pembelajaran yang akan memperjelaskan asas-asas untuk marangcang
pembelajaran yang efektif dikelas.26
Gorden,mengatakan pembelajaran merupakan pengembangan
potensi –potensi siswa harus dilakukan secara menyelueuh dan
terpadu.pengembangan potensi siswa secara tidak seimbang pada gilirannya
menjadikan pendidikan cenderung lebih  peduli terhadap pengembangan suatu
aspek keperibadian tertentu saja.27
Supriadi,dalam proses pembelajaran dikelas guru tidak cukup
hanya berbekal pengetahuan berkenaan dengan bidang studi yang akan
diajarkan saja,tetapi perlu memperhatikan aspek-aspek pembelajaran secara
holistik yang mendukung terwujudnya pengembangan potensi peserta didik.28
25 Ibid h.23
26 Aunurrahman,Belajar dan Pembelajaran (cet III:Bandung,Alfabeta,2009) h.4
27 Ibid h.4
28 Ibid h. 5
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Proses pembelajaran atau pengajaran kelas(Classrrom teaching)
menurut Dunkin dan Biddle,berada pada empat variabel,yaitu:(1)variable
pertanda (presage variables) berupa pendidik.(2) variable konteks(Context
Variables) peserta didik.(3) Variabel Proses (Process Variables) yaitu
interaksi peserta didik dan (4)Variabel produk (Product Variables) berupa
perkembangan peserta didik dalam jangka pendek ataupun jangka panjang.29
Selanjutnya Knirk dan Gustafson mengemukakan teknologi
pembelajaran melibatkan tiga komponen utama yang saling berinteraksi.Yaitu
guru (pendidik) siswa (peserta didik) dan kurikulum.Ketiga komponen
tersebut saling melengkapi struktur lingkungan belajar
Disamping persoalan-persoalan khusus pada pembelajaran dikelas
,dalam kenyataan kehidupan sehari-hari,setiap individu selalu dihadapkan
pada berbagai persoalan.Seorang siswa atau mahasiswa menghadapi masalah
berkaitan dengan aktivitas atau tugas-tugas belajarnya kelak,akan tetapi
melalui proses pembelajaran, guru dituntut untuk mampu membimbing dan
mengfasilitasi siswa agar dapat memahami kekuatan dan kemampuan yang
mereka miliki.
2. Tujuan Pembelajaran Agama Islam
Pembelajaran agama islam menurut hasan secara makro memiliki tiga
macam tujuan yaitu :
a. Menyelamatkan dan melindungi fitrah manusia
29 Syaiful Sagala, konsep Makna Pembelajaran, op.cit h.63
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b. Untuk mengembangkan fitrah manusia
c. Menyelasarkan langkah perjalanan fitrah manusia dengan rambuh-
rambuh fitrah manusia.30
Menurut konsep Al-zanjuri bahwa pembelajaran bertujuan
memberikan bimbingan dan pedoman kepada peserta didk, agar mereka tidak
mengalami kegagalan dalam tholobul ilmi.31
Sementara Al-Ghazali mengatakan bahwa seorang pendidik ajib
mengarahkan peserta didiknya kepada tujuan mempelajari ilmu yaitu taqarrub
kepada allah bukan mengarah kepada kemegahan.32
Lebih lanjut supriadi, mengatakan guru memegang peranan strategi
terutama dalam upaya membentuk watak bangsa melalui pengembangan
kepribadian dan nilai-nilai yang diinginkan.33
Senada dengan pendapat tentang tujuan pembelajaran, maka Al-
Ghazali dalam konsepnya mengatakan tujuan pendidikan agam islam yaitu
menghasilkan manusia-manusia yang baik, bukan manusia peradaban berat,
Sedangkan menurut Muhammad qhutbah bahwa tujuan pendidikan islam
adalah untuk membina secara pribadi dan berkelompok sehingga mampu
menjalankan fungsinya.34
30 Maskuri Bakri, Pendidikan Islam Klasik ( cet II :Bandung: Alfabeta,2009) h.81
31 Ibid h. 82
32 Ibid h. 83
33 Ibid h. 84
34 Op.cit h. 82
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Pendidikan adalah juga merupakan bagian untuk membantu manusia
memperoleh kehidupan yang bermakna hingga diperoleh suatu kebahagian
hidup baik secara individu atau kelompok.
Suparmo, mengatakan bahwa pembelajaran adalah upaya membangun
pengetahuan dilakukan oleh siswa melalui kegiatan belajar yang akan
dilakukan, namun peran guru tetap memegang peranan penting dalam proses
pembelajaran. Dalam pandangan ini mengajar tidak hanya diartikan
menyampaikan informasi tetapi lebih menitiberatkan perannya sebagai
mediator dan fasilitator.35
Proses pembelajaran yang diharapkan terjadi adalah suatu proses yang
dapat mengembangkan potensi-potensi secra menyeluruh dan terpadu.
Pusat kurikulum Depdiknas tahun 2003 mengemukakan bahwa
pendidikan agama islam di indonesia adalah bertujuan untuk menumbuhkan
dan meningkatkan keimanan peserta didik melalui pemberian dan pemupukan
pengetahuan, penghayatan, pengalaman serta pengalaman peserta didik
tentang agama islam sehingga menjadi manusia muslim yang berahlak mulia
dalam kehidupan pribadi, bermasyarakat berbagsa dan bernegara.36
Peserta didik yang telah mencapai tujuan pendidikan islam dapat
digambarkan sebagai sosok individu yang memiliki keimanan, komitmen,
ritual, dan sosial tingkah laku yang diharapkan, menerima tanpa keraguan
35 Aunurrahman, Belajar dan Pembelajaran, ( cet  III : Bandung Alfabeta,2009) h. 22
36 Op.cit h.34
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sedikitpun akan kebeneran ajaran islam,bersedia untuk berperilaku atau
memperlakukan objek keagamaan secara positif.
Dengan demikian, pendidikan agama islam disamping bertujuan
mengintenalisasikan( menanamkan dalam pribadi) nilai-nilai islam, jkuga
mengembangkan anak didik agar mampu mengamalkan niali-nilai itu secara
dinamis dan fleksibel dalam batas-batas komfigurasi idealitas Wahyu
Tuhan.Dalam arti, pendidikan agama islam secara optimal harus mampu
mendidik peserta didik agar memiliki “ Kedewasaan atau kemaatangan ”
dalam berfikir, beriman, dan bertaqwa kepada Allah SAW
Dalam kurikulum 2004 tujuan pembelajaran agama islam adalah
sebagai berikut :
1. Bidang studi Aqidah akhlak :
a. Mendorong agar peserta didik menyakini dan mencintai aqidah
islam.
b. Mendorong peserta didik agar benar-benar yakin dan taqwa kepada
Allah SWT.
c. Mendorong peserta didik untuk mensyukuri nikmat Allah SWT.
d. Menumbuhkan pembentukan kebiasaan berakhlak mulia dan
beradat kebiasaan yang baik.
2. Bidang studi Al-Quran Al-Hadist :
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a. Membimbing peserta didik kearah pengenalan,
pengetahuan,pemahaman,dan kesadaran untuk mengamalkan
kandungan ayat-ayat Al-Quran dan Al-hadist
b. Menunjang kelompok bidang studi lain dalam pengajaran
agama islam,khususnya bidang studi aqidah akhlak dan
syariah.
c. Merupakan mata rangtai dalam pembinaan peserta didik kearah
pribadi utama menurut norma-norma agama.
3. Bidang studi syariah:
a. Menumbuhkan pembentukan kebiasaan dalam
melaksanakan amal ibadah kepada Allah SWT sesuai
ketentuan-ketentuan agama (syariat) dengan ikhlas dan
tuntunan akhlak mulia.37
Dalam UU nomor 2 tahun 1989 tentang sistem pendidikan nasional
pasal 11 ayat (6) disebutkan’’Pendidikan keagamaan merupakan pendidikan
yang mempersiapkan peserta didik untuk dapat menjalankan peranan yang
menuntut penguasaan pengetahuan khusus tentang ajaran agama yang
bersangkutan.’’38
37 Ahmad Munjih Nasih,Lilik Nur Kholidah.op.cit h.9
38 Hasan Basri, Filsafat Pendidikan Islam,(cet I : Bandung: Pustaka Setia,2008) h.188
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Akhdhiyat. Keimanan seseorang hanya dapat dilihat dari amal
perbuatannya,sebab amal perbuatan sesorang menjadi indikator yang amat
penting untuk mengukur keimanan seseorang muslim.39
Berdasarkan pendapat tentang tujuan pendidikan islam dan tujuan
pembelajaran maka dapat dikatakan bahwa keduanya sama-sama untuk
mengarahkan peserta didik menjadi manusia yang berakhlak mulia serta
berguna bagi agama,bangsa dan Negara
Dilihat dari tujuan pendidikan islam tersebut dapat diketahui bahwa
pendidikan agama islam,dilembaga pendididkan bagaimanapun akan
berpengaruh bagi pembentukan jiwa agama seseorang /peserta didik,
3. Prinsip-Prinsip Metode Pembelajaran Agama Islam
”Sebagai salah satu komponen ilmu pengetahuan islam, metode harus
bersifat mengarahkan materi pelajaran kepada tujuan pendidikan islam
yang dicapai melalui tahap demi tahap. Baik dalam lembaga formal,
informal ataupun nonformal. Dengan demikian menuntut ilmu pendidikan
islam, suatu metode yang memiliki watak dan relevansi yang senada
dengan tujuan pendidkan islam”.40
Ada tiga aspek nilai terkandung dalam tujuan yang hendak dicapai
dengan direalisasikan melalui metode yang mengandung watak dan relevansi
tersebut yaitu :
39 Ibid h 189
40 Arifin, Ilmu Pendidikan Islam ( cet II : Jakarta Sinar grofika abset ,2003) h. 144
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a. Membentuk anak didik menjadi hambah allah yang mengabdi
kepadanya semata.
b. Bernilai eduktif yang mengacu pada petunjuk Al-Quran.
c. Berkaitan dengan motivasi dan kedisiplinan sesuai dengan ajaran Al-
Quran.
Disisi lain disebutkan bahwa prinsip-prinsip metode merupakan
landasan dalam memperlancar proses pendidikan islam yaitu :
a. Prinsip memberikan suasana kegembiraan sebagai firman Allah
dalam al-Quran yang terdapat pada surat al-baqarah ayat 25 :





Artinya :
Dan sampaikanlah berita gembira kepada mereka yang beriman
dan berbuat baik, bahwa mereka disediakan surge yang didalamnya
mengalir sungai-sungai.41
b. Prinsip memberikan layanan dan santunan dengan lemah lembut.
Firman Allah dalam al-quran yang terdapat pada surat al-imran ayat
159 :



41 Departemen Agama RI, Al-Quran dan Terjemahan,(cet VI : Jakarta: PT Sygma Examedia
Arkanleema, 2009) h.12
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Artinya :
Maka sebarkanlah rahmat dari allah, dan berlakulah lemah
lembut terhadap mereka.42
c. Prinsip bermaknakan bagi peserta didik, sebagaimana sabda Nabi
Muhammad SAW :
 ْﻢِِﳍْﻮَﻘَﻋ ِرْﺪَﻗ ﻰَﻠَﻋ َسﺎﱠﻨﻟا ﻮُﺒِﻃﺎَﺧ.
Artinya :
Berbicaralah kamu kepada manusia sesuai kadar
kemampuanmu43
d. Prinsip bersyarat,yaitu untuk menarik perhatian peserta didik maka
diperlukan mukaddimah dalam langkah-langkah mengajar bahan-
bahan pelajaran yang dapat memadukan perhatian kearah bahan
pelajaran, sebagai contoh pada ayat-ayat al-Quran :
ﱂا , َﺘِﻜْﻟا َﻚِﻟَذ ْْﲔِﻘﱠﺘُﻤِْﻠﻟ ىَﺪُﻫ ِﻪْﻴِﻓ َﺐَْﻳرَﻻ ُبﺎ
Artinya :
Alif lam mim, inilah kitab al-Quran yang tidak ada keraguan
didalamnya dan menjadi petunjuk bagi orang-orang yang bertaqwa44
42 Mahmud,Tedi Pranata,Pemikiran Pendidikan Islam, ( cet I : Bandung Sahira,2005) h.147
43 Suarta Wijaya,dkk,Asbabul Wurud ( cet II: Jakarta: Radar Jaya Obset,2003) h.50
44 Departemen Agama RI, Al-Quran dan Terjemahan,( cet VI : Jakarta: Sygma Examedia
Arkanleema,2009) h.8
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e. Prinsip komunikasi terbuka, Pada prinsip ini guru mendorong
peserta didik untuk membuka diri terhadap segala hal atau bahan
pelajaran yang aklan disajikan, sehingga mereka dapat menyerapnya
menjadi bahan opresepsi dalam pemikirannya.45
Sebagaimana Firman Allah dalam al-Quran pada surat al-arraf ayat
179:











Artinya
Dan sesungguhnya kami menjadikan untuk isi neraka
jahannam kebanyakan dari jin dan manusia, mereka mempunyai hati,
tetapi tidak dipergunakan untuk memahami ayat-ayat allah. Mereka
mempunyai mata tetapi mereka tidak dipergunakan untuk melihat
tanda-tanda kekuasaan allah. Dan mereka punya telinga tetapi
mereka tidak mempergunakan untuk mendengarkan ayat-ayat allah.
Mereka itulah seperti binatang ternak, bahkan mereka lebih sesat
laagi mereka itulah orang-orang lalai,46
f. Prinsip-pemberian pengetahuan yang baru,bahwa minat dan
perhatian anak didik harus diarahkan kepada bahan-bahan
45 Ibid h. 148
46 Ibid h.251
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pengetahuan yang baru bagi mereka.Dalam ajaran islam terdapat
prinsip pembaharuan dalam belajar baik tentang fenomena-fenomena
alamia maupun fenomena yang terdapat dalam diri sendiri
g. Prinsip memberikan model perilaku yang baik, anak didik dapat
memperoleh contoh bagi perilakunya melalui pengamatan dan
peniruan yang tepat guna dalam proses belajar mengajar,
sebagaimana firman allah dalam al-Quran pada surat al-Ahzab ayat
21.





Artinya :
Sesungguhnya telah ada pada diri rasulullah itu suru teladan
yang baik bagimu yaitu bagi orang yang mengharapkan rahmat-
rahmat allah dan kedatangan hari kiamat dan dia banyak menyebut
nama allah47
h. Prinsip praktik (pengamatan) secara aktif, pada prinsip ini
mendorong peserta didik untuk mengamalkan segala ilmu
pengetahuan yang telah diperoleh dalam proses belajar mengajar.
4. Hasil Belajar Pendidikan agama Islam
47 Departemen Agama RI, Al-Quran dan Terjemahannya( cet VI : Jakarta: Sygma Examedia
Arkanleema,2009) h.105
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“ Belajar adalah tahapan penalaran seluruh tingkah laku individu yang
relatif menetap sebagai hasil pengalaman dan intraksi dengan lingkungan
yang melibatkan proses kognitif ” 48
Setiap proses pembelajaran selalu menghendaki agar tujuan
pembelajaran dapat tercapai, atau tidaknya tujuan belajar dapat dilihat dari
hasil belajar yang diperoleh masing-masing peseta didik.
Menurut Muhibbin Syah, prestasi belajar adalah untuk mengetahuai
taraf keberhasilan siswa didalam proses belajar mengajar, prestasi belajar
mengajar merupakan titik terakhir kesuksesan seorang guru, seorang guru
dapat dikatakan berprestasi dalam mengajarnya jika prestasi siswa dapat
bertahan lama, dapat digunakan dalam kehidupannya sehari-hari.Dalam hal
ini guru dituntut untuk menjadi pembimbing atau mediator tebaik bagi siswa.
Adapun skor untuk penilaian materi pendidikan agama islam sebagai
berikut :
80 – 100 % : sangat baik
70 – 79 % : Baik
60 – 69 % : Cukup
50 – 59 % : Kurang
0 – 49 % : gagal.
48 Op.cit h.5
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BAB III
METODOLOGI PENELITIAN
A. Populasi dan Sampel
1. Populasi
Dalam penelitian, penelitian batas-batas wilayah, lokasi penelitian atau
objek penelitian adalah suatu hal yang sangat penting,karena lokasi penelitian
itulah yang menjadi populasi dalam penelitian.
Adapun populasi penelitian ini adalah seluruh siswa pada sekolah SMP
Negeri 3 salomekko Kabupaten Bone yang berjumlah 192 orang
2. Sampel
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Yaitu sebagian atau mewakili populasi yang diteliti yang berjumlah 30
orang siswa.
B. Instrumen Penelitian
Untuk memudahkan peneliti dalam mengumpulkan data maka penulis
menggunakan instrumenti penelitian sebagai berikut :
1. Dokumentasi, penulis menggunakan untuk memperoleh data atau
informasi tentang penggunaan metode pada pembelajaran agama
islam.
2. Wawancara,yaitu suatu pengumpulan data dengan komunikai secara
lisan yang dianggap dapat memberika informasi yang diinginkan.
Adapun yang diwawancarai adalah kepala sekolah,guru dan siswa.
3. Observasi, yaitu pengumpulan data dengan mengatakan pengamatan
dan pencatatan yang sistematis. Adapun penulis yang observasi
adalah guru dan siswa yang merupakan kegiatan kurikuler.
C. Prosedur Pengumpulan Data
Pada dasarnya metode pengumpulan data dibagi dalam dua kelompok
yaitu field researeh ( riset lapangan), yaitu pengumpulan data dengan
melakukan pengamatan langsung terhadap objek lokasi penelitian yang telah
ditentukan. Sedangkan library riccah ( riset perpustakaan ), yaitu cara
pengumpulan data dengan membawa buku, majallah,atau tulisan ilmiah yang
memiliki relevansi terhadap masalah yang dibahas.
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Sebelum penulis mengadakan penelitian maka, prosedur pengumpulan
data pertama adalah mempersiapkan draf sebagai acuan, mengurus izin
penelitian dan mengurus izin kedekan atau pihak-pihak yang berwenang,
barulah penulis meninjau lokasi untuk mengadakan penelitian dengan cara
yang penulis uraikan sebelumnya.
Secara umum prosedur pengumpulan data dalam penulisan skripsi ini
adalah sebagai berikut :
1. Metode Observasi/metode pengamatan
pada metode ini peneliti secara langsung terjung kelapangan
yaitu disekolah SMP Negeri 3 Salomekko Kabupaten Bone, untuk
meninjau langsung objek lapangan.
2. Metode Dokumentasi
Metode dokumentasi adalah salah satu jenis metode yang
penulis gunakan sebagi alat untuk memperoleh data atau informasi
melalui dokumen yang ada sebagai objek penelitian.
3. Metode Interviwu/ Pengajuan Pertanyaan
Yaitu suatu penelitian untuk mendapatkan atau informasi
secara langsung kepada responden dengan lisan atau terbuka.
D. Teknik Analisis Data
Teknik analisis data yang digunakan pada penelitian ini dengan
menggunakan deskriptif dengan table frekuensi.
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Adapun rumus yang digunakan adalah rumus persentase sebagai
berikut :
% =  f x 100 %
Dimana : % = persentase
: n = Jumlah nilai yang diperoleh
: N = Jumlah responden.
BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Selayang pandang SMP Negeri 3 Salomekko Kabupaten Bone
1. Sejarah singkat berdirinya SMP Negeri 3 Salomekko Kabupaten Bone.
Sekolah menegah tingkat pertama berlokasi didusun mico desa gattareng
kecamatan Salomekko kabupaten Bone. Sekolah ini didirikan pada tahun
1991 dengan nomor Nis : 201190704002. Sejak berdirinya sekolah ini telah
dipimpin oleh dua orang kepala sekolah artinya telah mengalami pergantian
satu kali. Kepala sekolah yang pertama adalah A.Sanusi kemudian digantikan
oleh Ismail Huseng S.pd
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SMP Negeri 3 Salomekko Kabupaten Bone mempunyai visi :
a. Mewujudkan siswa berkualitas dan bertaqwa menjunjung tinggi
nilai-nilai budaya.
b. Melaksanakan pembelajaran kurikulum berbasis kompetensi secara
efektif dan efesien.
c. Menciptakan lingkungan sekolah yang sehat sebagai tempat aktifitas
belajar.
d. Mendorong dan mengembangkan inovasi dalam belajar instrumen
dalam proses pembelajaran.
e. Mendorong dan mengembangkan kompetensi frofesional guru
melalui kegiatan woskshop yang intensif.
f. Mendorong dan meningkatkan partisipasi masyarakat dalam
menfasilitasi terjadinya kerjasama dan komunikasi stokoholder
pendidikan.
B. Gambaran Tentang Penggunaan Metode Pembelajaran Agama Islam Pada
SMP Negeri 3 Salomekko Kabupaten Bone.
Penggunaan metode dalam proses pembelajaran merupakan salah satu
cara dalam menyajikan materi pelajaran. Sehingga dapat mempermudah
dalam menyampaikan informasi atau dapat memperjelas hal-hal yang akan
disampaikan oleh guru. Berhasil atau tidaknya proses pembelajaran
tergantung pada metode pembelajaran yang digunakan.
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Dalam Hadist Rasulullah SAW tentang metode pengajaran, baik
mengenai perinsip maupun bentuknya :
” Diriwayatkan bahwa Abdullah Ibnu mas’ud bin asa mengajari orang
pada setiap hari kamis, kemudian seseorang berkata kepadanya, wahai ayah
Abdulrahman, sesungguhnya aku lebih suka apabila anda mengajari kami
setaip hari dia menjawab aku berbuat demikian karena aku khawatir  membuat
kalian bosan dan karenanya aku memperhatikan waktu dalam nasihati kalian
sebagaimana nabi memperhatikan waktu daalam nasehati kami karena
khawatir kami bosan”(H.R Bukhari).
Berikut ini adalah ruang lingkup pendidikan agama islam pada SMP
Negeri 3 Salomekko Kabupaten Bone :
Pendidikan Agama Islam
Al-Qur’an Hadist Aqidah Akhlak Fiqih SKI
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Gambaran tentang penggunaan metode pembelajaran agama islam pada
SMP Negeri 3 Salomekko Kabupaten Bone dapat penulis ketehui melalui
partisipasi responden dalam hal ini metode digunakan untuk menjawab
rumusan masalah.
2. Keadaan SMP Negeri 3 Salomekko Kabupaten Bone
Semua lembaga pendidikan baik dibidang umum maupun dibidang
agama menginginkan agar menghasilkan alumni yang bermutu,baik dari
kualitas maupun kuantitas. Salah satu kunci untuk  mencapai tujuan itu adalah
harus memiliki tenaga mengajar yang berkualitas,termasuk bagaimana
menggunakan metode pembelajaran pada materi yang akan disajikan.
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Tujuan pembelajaran dapat dicapai jika guru yang mengajar mempunyai
kepribadian sejalan dengan tujuan sekolah tersebut.karena sikap mental guru
tercermin dalam caranya dalam menghadapi peserta didik.
Kemampuan guru dalam menyampaikan materi pelajaran sangatlah
penting untuk mewujudkan tercapainya tujuan pembelajaran. Untuk
mengetahui keadaan guru pada SMP Negeri 3 Salomekko Kabupaten Bone
dapat dilihat pada table berikut :
Tabel 1
Keadaan Guru/Pegawai SMP Negeri 3 Salomekko
NO NAMA JABATAN
1 ISMAIL HUSENG, S.Pd Kepala Sekolah
2 Drs.MUH ASIF Wakil Kepala sekolah
3 MAEMUNAH, S.Ag Guru pend.agama islam
4 Hj.SALMA, S.Pd Guru Bahasa Indonesia
5 MUSTAJAB, S.Pd Guru Bahasa Inggris
6 Dra.SITTI NORMA Guru Bahasa Daerah
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7 Drs. MUH. AYYUB SALAM Guru PKN
8 HASANUDDIN, S.Pd Guru Sejarah
9 Hj. HASNAENI S.Pd Guru KTK
10 Hj.DARIANA, S.Pd Guru Biologi
11 MALKAWATI, S.Pd Guru IPS geografi
12 NURJANNA, S.Pd Guru Biologi
13 HIDAYAH.S Guru KTK
14 RISMAWATI, S.Pd Guru Fisika
15 HARTATI, S.Pd Guru Matemaatika
16 NURAENI, SPd Guru Bahasa Indonesia
17 A.NURLINA, S.Pd Guru Bahasa Indonesia
18 A.AHSANUL INSAN, S.Pd Guru Matematika
19 A.IRMAYANTI AB, S.Pd Guru Bahasa Indonesia
20 IDRIS, S.E Pegawai
21 Hj.SITTI AISYAH Pegawai
22 MUH.TAHIR Pegawai
23 RASIDAH Pegawai
24 SAINAL Pegawai
25 NIKMAH Pegawai
Sumber data : Daftar nama guru dan pegawai SMP Negeri 3 Salomekko.
3. Keadaan Siswa
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Keadaan siswa dalam pembahasan ini adalah mengenai banyaknya
sebagai responden. Untuk lebih jelasnya keadaan siswa pada SMP Negeri 3
Salomekko Kabupaten Bone dapat dilihat sebagai berikut :
Tabel 2
Keadaan siswa SMP Negeri 3 Salomekko Kabupaten Bone
No Kelas
Jenis Kelamin
JumlahLaki-Laki Perempuan
1. 1.A 15 10 25
1.B 16 11 27
1.C 13 9 22
2. II.A 15 13 28
II.B 15 10 25
3. III.A 14 19 33
III.B 14 17 32
JUMLAH 102 89 191
Sumber data : Buku induk SMP Negeri 3 Salomekko Kabupaten Bone
Berdasarkan pada table 2 siswa menunjukkan bahwa jumlah siswa pada
SMP Negeri 3 Salomekko Kabupaten Bone pada tahuan ajaran 2010/2011
dengan jumlah 191, ini menunjukkan bahwa siswa pada sekolah ini
mengalami peningkatan.
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4. Keadaan Saran dan Fasilitas Belajar.
Kelangsungan suatu lembaga pendidikan tidak hanya didukung oleh
tenaga pengajar dan metode yang digunakan  tetapi harus juga didukung oleh
sarana dan prasarana belajar misalnya fasilitas gedung dan alat/media belajar
mengajar serta lingkungan belajar yang dapat memberikan suasana edukatif,
karena itu masalah sarana dan prasarana menjadi bagian objek pada penelitian
ini.
Tabel 3
Keadaan sarana dan fasilitas belajar
No Sarana/Fasilitas Jumlah Keterangan
1 Ruang kepala Sekolah 1 Permanen
2 Ruang kelas 1 Semi permanen
3 Perpustakaan 1 Permanen
Sumber Data : Kepala Sekolah SMP Negeri 3 Salomekko49
Berdasarkan pada tabel 3, dapat dilihat bahwa SMP Negeri 3 Salomekko
masih membutuhkan sarana belajar yang dapat menunjang berlangsungnya
49 Ismail Huseng, Wawancara
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proses belajar mengajar yang optimal menuju terbentuknya insane-insan yang
berguna bagi agama, dan bangsa.
Sedangkan sarana dan prasarana pada SMP Negeri 3 Salomekko masih
baik dan akan dipenuhi secara keseluruhan terutama masalah fasilitas yang
langsung dapat digunakan oleh guru dan siswa.
Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada table berikut :
Tabel 4
Keadaan alat-alat sekolah pada SMP Negeri 3 salomekko
No Jenis Inventaris
Keadaan
Jumlah Baik Rusak
1 Meja guru 18 Baik
2 Kursi guru 18 Baik
3 Kursi siswa 240 Baik
4 Lemari buku 8 Baik
5 Komputer 1 Baik
C. Gambaran tentang bentuk metode yang digunakan pada materi agama islam di
SMP Negeri 3 Salomekko.
Untuk mengetahui hasil belajar agama islam terhadap siswa pada SMP
Negeri 3 salomekko, maka selalu menitiberatkan pada target kurikulum yang
telah dirumuskan, akan tidak dapat dihindari dalam pelaksanaanya kadang-
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kadang mengalami hambatan dan kesulitan sebagai akibat dari sarana yang
tidak memadai, sementara dalam pelaksanaan proses belajar mengajar faktor
terpenting yang harus diperhatikan, yaitu bagaimana seorang guru
menggunakan metode sehingga siswa dapat menerima materi yang akan
disajikan.
” Metode yang berdasarkan prinsip yang bermakna menjadikan anak
didik mempunyai dan bergairah untuk mempelajari bahan pelajaran yang telah
diberikan oleh guru. Dengan perasaan suka tersebut proses belajar mengajar
dapat berlangsung dengan lancar, karena peserta didik, menyadari bahwa yang
dipelajarinya akan memberikan yang baru bagi kehidupan lebih lanjut”.50
Berdasarkan keterangan diatas dapat dipahami bahwa guru disekolah
SMP Negeri 3 Salomekko memiliki metode yang mendukung sehingga proses
belajar mengajar dapat mencapai tujuan.
Untuk mencapai tujuan dalam proses belajar mengajar yang efektif
harus dipilih prinsip yang memiliki cirri-ciri yang baik seperti : prinsip praktik
pengamatan.
” Mendorong manusia/peserta didik untuk mengamalkan pengetahuan
yang telah diperoleh dalam proses belajar mengajar atau pemahaman dari
kemungkinan dan sikap yang mereka pahami sehingga nilai-nilai yang telah
ditransformasikan, diinternalisasikan kedalam diri peserta didik sehingga
50 Arifin.m, Ilmu Pendidikan Islam ( cet II : Jakarta: Grafika Obset,2001 ) h.153
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Jadi untuk mendapatkan hasil yang maksimal dalam pembelajaran, harus
dapat  membangkitkan semangat dan minat siswa untuk belajar sebab belajar
yang efektif itu mempunyai cirri-ciri yang paling penting dan perlu dipahami
dan digunakan.
Sistem pengelolaan dan penggunaan metode didalam kelas dituntut agar
senantiasa sesuai dengan perkembangan zaman ilmu pengetahuan dan
teknologi yang berkembang. Memberikan kehangatan dan keantusiasan guru
dapat memudahkan terciptanya anak didik yang berwatak dan berbudi pekerti
yang baik.
Dalam penggunaan metode guru selalu mengelompokkan siswa belajar
agar siswa dapat berminat dalam belajar. Data tersebut berasal dari 30 orang
siswa yang dijadikan sampel dalam penelitian ini. Untuk lebih jelasnya hasl
belajar dapat dilihat pada table berikut :
Tabel 5
Tanggapan siswa tentang bentuk penggunaan metode pembelajaran
agama islam berdasarkan nilai pada siswa SMP Negeri 3 Salomekko
No Kategori Jawaban Frekuensi Persentase
1 Sangat senang 6 15 %
2 Senang 18 70 %
3 Kurang Senang 6 15 %
4 Tidak Senag 0 0 %
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Jumlah 30 100 %
Sumber Data : Hasil Angket No.1
Berdasarkan penjelasan sebelumnya pandangan islam mengatakan
bahwa” dalam proses pembelajaran diharapkan untuk menarik minat peserta
didik, maka diperlukan muakadimah dalam langkah-langkah mengajar.
Bahan-bahan belajar yang dapat memajukan perhatian dan minat kearah
bahan belajar tersebut”.51
Selain dari faktor diatas Harmin dan Simon (1976), mengatakan bahwa
pembelajaran harus dilakukan secara lengkap dengan meliputi tiga tahap
yaitu:
1. Pertama,Mengajar pada tahap fakta,metode yang digunakan adalah
hafalan, pengulangan secara lisan dan tertulis.
2. Kedua, yaitu dengan konsep, diharapkan agar peserta didik mencari
prinsip-prinsip yang berada dibalik fakta.
3. Ketiga, mengajar pada tahap nilai, yaitu peserta didik dibimbing
mengaitkan fakta-fakta dan konsep yang telah dipelajari.52
Berdasarkan keterangan diatas dapat dipahami bahwa dalam
pembelajaran agama islam pada SMP Negeri 3 Salomekko masih tergolong
sedang, hal ini disebabkan masih kurangnya sarana yang menunjang.
51 Op.cit h.147
52 Saiful Sagala, Konsep dan Makna Pembelajaran, (cet VIII : Bandung
Alfabeta,2010)h.       72
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Dalam dunia pendidikan islam metode berarti suatu jalan untuk
menyajikan bahan pelajaran agar tercapai tujaun pembelajaran.
” Metode pendidikan yang tidak tepat guna akan menjadi penghalang
kelancaran jalannya proses belajar mengajar. Oleh karena itu metode yang
digunakan baru dapat dikatakan berhasil apabila dengan metode tersebut
dicapai tujuan yang telah ditetapkan “.53
Guru mempunyai peranan penting dalam upaya mewujudkan pendidikan
nasional, maka metode yang digunakan mampu membawa perubahan kepada
perilaku peserta didik.Untuk itu tujuan tersebut sebagai pendidik harus
memahami dan pandai menggunakan segala metode dalam menerapkan
proses pertumbuhan dan perkembangan kognitif,konotif ( kemauan dan
emosional) atau efektif serta psikomotorik manusia kearah fitrahnya masing-
masing.
Ismail Huseng S.Pd sebagai kepala sekolah mengatakan, SMP Negeri 3
Salomekko adalah lembaga formal yang sedang membenah diri dalam upaya
mengembangkan mutu pendidikan agama islam kearah yang lebih maju.
Dalam hal ini diupayakan agar siswa mampu mencapai prestasi belajar
dibidang pendidikan agama islam.54
Pengembangan metode merupakan sarana yang efektif dalam memupuk
kemampuan siswa untuk lebih memahami pembelajaran agama islam
53 Mahmud, Pemikiran pendidikan Islam,( cet I : Bandung: Sahira,2005) h.151
54 Ismail Huseng, Wawancara Diruang Kepala Sekolah
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sehingga dapat membawa pengaruh dalam upaya mempersiapkan diri menjadi
manusia yang berkualitas.
Untuk meningkatkan proses pembelajaran, maka seorang guru harus
memiliki kemampuan yaitu :
1. Penguasaan Metode
Setiap jenis pendidikan akan berusaha meningkatkan hasil
belajarnya ,maka guru harus memiliki kemampuan menguasai
metode yang akan digunakan dalam menyajikan materi pelajaran”.
Selanjutnya dalam proses pembelajaran dapat digunakan beberapa
metode, salah satu diantaranya yaitu metode nasehat/penyuluhan yaitu
memberikan nasihat kepada peserta didik untuk menumbuhkan kesadaran dan
mengunggah perasaan serta kemampuan untuk mengamalkan apa yang
diajarkan. Metode ini dimaksudkan untuk memotivasi anak didik untuk
melakukan amor ma’ruf dan menjauhi yang mungkar. Tentu dalam pemberian
ini seorang guru harus memiliki kemampuan dan menguasai karasteristik anak
didik ( kompetensi, bakat, kecerdasan dan sikapnya ) Serta kondisi
dilingkungan peserta didik.
Selain penguasaan metode semua guru harus menyadari betapa
pentingnya keberadaan mereka sebagai model panutan,rujukan,dalam
pembentukan moralitas peserta didik, oleh karena itu, para guru
memperdayakan semua kesempatan yang ada dilingkungan sekolahsebagai
medium pemberian watak peserta didik. Nilai-nilai ahlak atau budi pekerti
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tidak hanya diajarkan sebagai slagon-slagon, namun perlu diperhatikan
sepanjang peserta didik beraktivitas disekolah. Oleh karena itu para pendidik
perlu mengajarkan budi pekerti tidak cukup dengan cara yang bersifat verbal,
namun yang paling utama dan efektif adalah melalui keteladanan.
2. Kelengkapan sarana dan Prasarana
Selain dari penguasaan metode diatas, maka sarana dan prasarana
disekolah itu dapat meningkatkan prestasi dan motivasi siswa untuk belajar.
Karena adanya hal tersebut tentu kemampuan mereka akan semakin
bertambah dan meningkat dalam melaksanakan kreativitasnya setiap hari-hari
untuk itu para pendidik harus dapat membangkitkan minat dan motivasi untuk
menguasai materi yang diberikan.
Minat,bakat,kemampuan dan potensi yang dimiliki oleh peserta didik
tidak akan berkembang secara optimal tanpa bantuan guru. Dalam kaitan ini
guru perlu memperhatikan peserta didik secara individual karena antara satu
dengan yang lain memiliki perbedaan yang mendalam.
Sehubungan dengan penjelasan sebelumnya,penulis menggambarkan
hasil yang diperoleh siswa sebelum dan sesudah penggunaan metode
pembelajaran agama islam.
Tabel 6.
Hasil yang diperoleh siswa sebelum penggunaan metode ceramah pada
pembelajaran agama islam pada SMP Negeri 3 Salomekko.
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No Jawaban responden Frekuensi Persentase
1 Sangat memuaskan 4 15 %
2 Memuaskan 10 30 %
3 Kurang memuaskan 10 30 %
4 Tidak memuaskan 6 25 %
Jumlah 30 100 %
Sumber Data : Tabulasi angket siswa.
Tabulasi angket diatas,menggambarkan bahwa dari 30 siswa yang
dijadikan sampel pada penelitian ini terdapat 4(15%) siswa yang memperoeh
hasil yang sangat memuaskan belum penggunaan metode  pembelajaran
agama islam. kemudian 10(30%) siswa yang menyatakan memuaskan
sebelum penggunaan  metode pembelajaran agama islam,Sedangkan yang
memperoleh hasil yang kurang memuaskan terdapat 10( 30%) siswa.Dan hasil
yang  tidak memuaskan terdapat 25% (6 siswa).
Tabel 7
Hasil yang diperoleh siswa setelah penggunaan metode ceramah pada
pembelajaran agama islam.
No Jawaban Responden Frekuensi Persentase
1 Sangat memuaskan 7 orang 20 %
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2 Memuaskan 20 orang 70 %
3 Kurang memuaskan 3 orang 10 %
4 Tidak memuaskan _ 0 %
Jumlah 30 orang 100 %
Sumber Data : Tabulasi angket siswa
Tabulasi angket dipisah diatas menggambarkan bahwa dari 30 orang
siswa yang dijadikan sampel dalam penelitian ini terdapat 7 orang (20%) yang
memperoleh hasil yang sangat memuaskan setelah penggunaan metode
pembelajaran agama islam, kemudian 20(70%) siswa mengatakan memuaskan
dan 3 (10%) siswa mengatakan kurang memuaskan dan yang menyatakan
tidak memuaskan 0% setelah penggunaan metode pembelajaran agama islam.
Tabel. 8
Hasil yang diperoleh siswa sebelum penggunaan metode Tanya jawab
pada pembelajaran agama islam.
No Jawaban Responden Frekuensi Persentase
1 Sangat memuaskan 3 5%
2 Memuaskan 5 15%
3 Kurang memuaskan 18 70%
4 Tidak memuaskan 4 10%
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Jumlah 30 100%
Sumber Data : Tabulasi Angket Siswa
Tabel. 9
Hasil yang diperoleh siswa setelah penggunaan metode Tanya jawab
pada pembelajaran agama islam.
No Jawaban responden Frekuensi Persentase
1 Sangat memuaskan 20 80 %
2 Memuaskan 5 10 %
3 Kurang memuaskan 5 10 %
4 Tidak memuaskan 0 0 %
Jumlah
Sumber Data : Tabulasi Angket Siswa
Tabel 10
Hasil yang diperoleh siswa sebelum penggunaan metode diskusi pada
pembelajaran agama islam
No Jawaban responden Frekuensi Persentase
1 Sangat memuaskan 2 10 %
2 Memuaskan 7 25 %
3 Kurang memuaskan 15 45 %
4 Tidak memuaskan 6 20 %
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Jumlah 30 100 %
Sumber Data : Tabulasi Angket Siswa
Tabel .11
Hasil yang diperoleh siswa setelah penggunaan metode diskusi pada
pembelajaran agama islam
No Jawaban responden Frekuensi Persentase
1 Sangat memuaskan 13 45 %
2 Memuaskan 10 40 %
3 Kurang memuaskan 5 10 %
4 Tidak memuaskan 2 5 %
Jumlah 30 100 %
Sumber Data : Tabulasi Angket Siswa
Tabel. 12
Hasil yang diperoleh siswa sebelum penggunaan metode demontrasi
pada pembelajaran agama islam
No Jawaban Responden Frekuensi Persentase
1 Sangat memuaskan 2 5 %
2 Memuaskan 5 10 %
3 Kurang memuaskan 20 75 %
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4 Tidak memuaskan 3 10 %
Jumlah 30 100 %
Sumber Data : Tabulasi Angket Siswa
Tabel. 13
Hasil yang diperoleh siswa setelah penggunaan metode demonstrasi pada
pembelajaran agama islam.
No Jawaban responden Frekuensi Persentase
1 Sangat memuaskan 13 45 %
2 Memuaskan 10 40 %
3 Kurang memuaskan 5 10 %
4 Tidak memuaskan 2 5 %
Jumlah 30 100 %
Sumber Data : Tabulasi Angket Siswa
Berdasarkan tabulasi angket pada tabel sebelumnya menggambarkan bahwa
sebelum penggunaan metode ceramah,Tanya jawab, diskusi,dan demonstrasi pada
pembelajaran agama islam (PAI). Menunjukkan bahwa pembelajaran agama islam
dengan metode ceramah terdapat 30 siswa yang dijadikan sampel dalam penelitian
ini. 15% memperoleh nilai sangat memuaskan,25% siswa yang memperoleh hasil
memuaskan, 35% siswa yang memperoleh hasil yang tidak memuaskan sebelum
penggunaan metode ceramah.
Dan setelah menggunakan ceramah, maka dari 30 siswa yang dijadikan
sampel mengalami perubahan.40% siswa yang memperoleh hasil sangat
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memuaskan,47% memperoleh hasil memuaskan,3% mendapat hasil kurang
memuaskan,dan yang memperoleh nilai tidak memuaskan 0%
Selanjutnya hasil yang diperoleh siswa sebelum menggunakan metode tanya
jawab,dari 30 siswa yang dijadikan sampel terdapat 5% meemperoleh hasil sangat
memuaskan, 15% memperoleh hasil memuaskan,70% memperoleh hasil kurang
memuaskan,dan 10% memperoleh hasil tidak memuaskan.
Setelah menggunakan metode tanya jawab, maka dari 30 siswa yang dijadikan
sampel 80% siswa memperoleh hasil yang sangat memuaskan,10% memperoleh hasil
memuaskan,10% mendapatkan hasil kurang memuaskan,dan 0% memperoleh hasil
tidak memuaskan.
Pada metode diskusi hasil yang diperoleh siswa sebelum menggunakan
metode ini diantara 30 siswa terdapat 10% memperoleh hasil sangat memuaskan,25%
memperoleh hasil memuaskan,45% mendapat hasil kuirang memuaskan dan yang
memperoleh hasil tidak memuaskan 0%.
Setelah menggunakan metode diskusi 45% dengan hasil sangat
memuaskan,40% dengan hasil memuaskan,10% memperoleh hasil kurang
memuaskan,5% dengan hasil tidak memuaskan.
Berikutnya pada metode demonstrasi hasil yang diperoleh siswa sebelum
menggunakan metode tersebut pada pembelajaran PAI dari 30 siswa yang dijadikan
sampel diantaranya 5% dengan hasil sangat memuaskan,10% dengan memperoleh
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hasil memuaskan.75% dengan hasil kurang menuaskan,dan 10% siswa yang
memperoleh hasil tidak memuaskan.
Dan setelah penggunaan metode demonstrasi dari 30 siswa yang memperoleh
hasil sangat memuaskan 45%,yang memperoleh hasil memuaskan 40% dan 10%
dengan hasil kurang memuaskan,dan dengan hasil tidak memuaskan sebanyak 5%.
Berdasarkan dari hasil yang diperoleh siswa dari setiap metode yang
digunakan pada pembelajaran agama islam di SMP Negeri 3 Salomekko Kabupaten
Bone menunjukkan bahwa penggunaan metode-metode tersebut dapat meningkatkan
hasil belajar siswa.
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BAB III
METODOLOGI PENELITIAN
A. Populasi dan Sampel
1. Populasi
Dalam penelitian, penelitian batas-batas wilayah, lokasi penelitian atau
objek penelitian adalah suatu hal yang sangat penting,karena lokasi penelitian
itulah yang menjadi populasi dalam penelitian.
Adapun populasi penelitian ini adalah seluruh siswa pada sekolah SMP
Negeri 3 salomekko Kabupaten Bone yang berjumlah 192 orang
2. Sampel
Yaitu sebagian atau mewakili populasi yang diteliti yang berjumlah 30
orang siswa.
B. Instrumen Penelitian
Untuk memudahkan peneliti dalam mengumpulkan data maka penulis
menggunakan instrumenti penelitian sebagai berikut :
1. Dokumentasi, penulis menggunakan untuk memperoleh data atau
informasi tentang penggunaan metode pada pembelajaran agama
islam.
2. Wawancara,yaitu suatu pengumpulan data dengan komunikai secara
lisan yang dianggap dapat memberika informasi yang diinginkan.
Adapun yang diwawancarai adalah kepala sekolah,guru dan siswa.
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3. Observasi, yaitu pengumpulan data dengan mengatakan pengamatan
dan pencatatan yang sistematis. Adapun penulis yang observasi
adalah guru dan siswa yang merupakan kegiatan kurikuler.
C. Prosedur Pengumpulan Data
Pada dasarnya metode pengumpulan data dibagi dalam dua kelompok
yaitu field researeh ( riset lapangan), yaitu pengumpulan data dengan
melakukan pengamatan langsung terhadap objek lokasi penelitian yang telah
ditentukan. Sedangkan library riccah ( riset perpustakaan ), yaitu cara
pengumpulan data dengan membawa buku, majallah,atau tulisan ilmiah yang
memiliki relevansi terhadap masalah yang dibahas.
Sebelum penulis mengadakan penelitian maka, prosedur pengumpulan
data pertama adalah mempersiapkan draf sebagai acuan, mengurus izin
penelitian dan mengurus izin kedekan atau pihak-pihak yang berwenang,
barulah penulis meninjau lokasi untuk mengadakan penelitian dengan cara
yang penulis uraikan sebelumnya.
Secara umum prosedur pengumpulan data dalam penulisan skripsi ini
adalah sebagai berikut :
1. Metode Observasi/metode pengamatan
pada metode ini peneliti secara langsung terjung kelapangan
yaitu disekolah SMP Negeri 3 Salomekko Kabupaten Bone, untuk
meninjau langsung objek lapangan.
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2. Metode Dokumentasi
Metode dokumentasi adalah salah satu jenis metode yang
penulis gunakan sebagi alat untuk memperoleh data atau informasi
melalui dokumen yang ada sebagai objek penelitian.
3. Metode Interviwu/ Pengajuan Pertanyaan
Yaitu suatu penelitian untuk mendapatkan atau informasi
secara langsung kepada responden dengan lisan atau terbuka.
D. Teknik Analisis Data
Teknik analisis data yang digunakan pada penelitian ini dengan
menggunakan deskriptif dengan table frekuensi.
Adapun rumus yang digunakan adalah rumus persentase sebagai
berikut :
% =  f x 100 %
Dimana : % = persentase
: n = Jumlah nilai yang diperoleh
: N = Jumlah responden.
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Selayang pandang SMP Negeri 3 Salomekko Kabupaten Bone
1. Sejarah singkat berdirinya SMP Negeri 3 Salomekko Kabupaten Bone.
Sekolah menegah tingkat pertama berlokasi didusun mico desa gattareng
kecamatan Salomekko kabupaten Bone. Sekolah ini didirikan pada tahun
1991 dengan nomor Nis : 201190704002. Sejak berdirinya sekolah ini telah
dipimpin oleh dua orang kepala sekolah artinya telah mengalami pergantian
satu kali. Kepala sekolah yang pertama adalah A.Sanusi kemudian digantikan
oleh Ismail Huseng S.pd
SMP Negeri 3 Salomekko Kabupaten Bone mempunyai visi :
a. Mewujudkan siswa berkualitas dan bertaqwa menjunjung tinggi
nilai-nilai budaya.
b. Melaksanakan pembelajaran kurikulum berbasis kompetensi secara
efektif dan efesien.
c. Menciptakan lingkungan sekolah yang sehat sebagai tempat aktifitas
belajar.
d. Mendorong dan mengembangkan inovasi dalam belajar instrumen
dalam proses pembelajaran.
e. Mendorong dan mengembangkan kompetensi frofesional guru
melalui kegiatan woskshop yang intensif.
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f. Mendorong dan meningkatkan partisipasi masyarakat dalam
menfasilitasi terjadinya kerjasama dan komunikasi stokoholder
pendidikan.
B. Gambaran Tentang Penggunaan Metode Pembelajaran Agama Islam Pada
SMP Negeri 3 Salomekko Kabupaten Bone.
Penggunaan metode dalam proses pembelajaran merupakan salah satu
cara dalam menyajikan materi pelajaran. Sehingga dapat mempermudah
dalam menyampaikan informasi atau dapat memperjelas hal-hal yang akan
disampaikan oleh guru. Berhasil atau tidaknya proses pembelajaran
tergantung pada metode pembelajaran yang digunakan.
Dalam Hadist Rasulullah SAW tentang metode pengajaran, baik
mengenai perinsip maupun bentuknya :
” Diriwayatkan bahwa Abdullah Ibnu mas’ud bin asa mengajari orang
pada setiap hari kamis, kemudian seseorang berkata kepadanya, wahai ayah
Abdulrahman, sesungguhnya aku lebih suka apabila anda mengajari kami
setaip hari dia menjawab aku berbuat demikian karena aku khawatir  membuat
kalian bosan dan karenanya aku memperhatikan waktu dalam nasihati kalian
sebagaimana nabi memperhatikan waktu daalam nasehati kami karena
khawatir kami bosan”(H.R Bukhari).
Berikut ini adalah ruang lingkup pendidikan agama islam pada SMP
Negeri 3 Salomekko Kabupaten Bone :
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Pendidikan Agama Islam
Al-Qur’an Hadist Aqidah Akhlak Fiqih SKI
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Gambaran tentang penggunaan metode pembelajaran agama islam pada
SMP Negeri 3 Salomekko Kabupaten Bone dapat penulis ketehui melalui
partisipasi responden dalam hal ini metode digunakan untuk menjawab
rumusan masalah.
2. Keadaan SMP Negeri 3 Salomekko Kabupaten Bone
Semua lembaga pendidikan baik dibidang umum maupun dibidang
agama menginginkan agar menghasilkan alumni yang bermutu,baik dari
kualitas maupun kuantitas. Salah satu kunci untuk  mencapai tujuan itu adalah
harus memiliki tenaga mengajar yang berkualitas,termasuk bagaimana
menggunakan metode pembelajaran pada materi yang akan disajikan.
Tujuan pembelajaran dapat dicapai jika guru yang mengajar mempunyai
kepribadian sejalan dengan tujuan sekolah tersebut.karena sikap mental guru
tercermin dalam caranya dalam menghadapi peserta didik.
Kemampuan guru dalam menyampaikan materi pelajaran sangatlah
penting untuk mewujudkan tercapainya tujuan pembelajaran. Untuk
mengetahui keadaan guru pada SMP Negeri 3 Salomekko Kabupaten Bone
dapat dilihat pada table berikut :
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Tabel 1
Keadaan Guru/Pegawai SMP Negeri 3 Salomekko
NO NAMA JABATAN
1 ISMAIL HUSENG, S.Pd Kepala Sekolah
2 Drs.MUH ASIF Wakil Kepala sekolah
3 MAEMUNAH, S.Ag Guru pend.agama islam
4 Hj.SALMA, S.Pd Guru Bahasa Indonesia
5 MUSTAJAB, S.Pd Guru Bahasa Inggris
6 Dra.SITTI NORMA Guru Bahasa Daerah
7 Drs. MUH. AYYUB SALAM Guru PKN
8 HASANUDDIN, S.Pd Guru Sejarah
9 Hj. HASNAENI S.Pd Guru KTK
10 Hj.DARIANA, S.Pd Guru Biologi
11 MALKAWATI, S.Pd Guru IPS geografi
12 NURJANNA, S.Pd Guru Biologi
13 HIDAYAH.S Guru KTK
14 RISMAWATI, S.Pd Guru Fisika
15 HARTATI, S.Pd Guru Matemaatika
16 NURAENI, SPd Guru Bahasa Indonesia
17 A.NURLINA, S.Pd Guru Bahasa Indonesia
18 A.AHSANUL INSAN, S.Pd Guru Matematika
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19 A.IRMAYANTI AB, S.Pd Guru Bahasa Indonesia
20 IDRIS, S.E Pegawai
21 Hj.SITTI AISYAH Pegawai
22 MUH.TAHIR Pegawai
23 RASIDAH Pegawai
24 SAINAL Pegawai
25 NIKMAH Pegawai
Sumber data : Daftar nama guru dan pegawai SMP Negeri 3 Salomekko.
3. Keadaan Siswa
Keadaan siswa dalam pembahasan ini adalah mengenai banyaknya
sebagai responden. Untuk lebih jelasnya keadaan siswa pada SMP Negeri 3
Salomekko Kabupaten Bone dapat dilihat sebagai berikut :
Tabel 2
Keadaan siswa SMP Negeri 3 Salomekko Kabupaten Bone
No Kelas
Jenis Kelamin
JumlahLaki-Laki Perempuan
1. 1.A 15 10 25
1.B 16 11 27
1.C 13 9 22
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2. II.A 15 13 28
II.B 15 10 25
3. III.A 14 19 33
III.B 14 17 32
JUMLAH 102 89 191
Sumber data : Buku induk SMP Negeri 3 Salomekko Kabupaten Bone
Berdasarkan pada table 2 siswa menunjukkan bahwa jumlah siswa pada
SMP Negeri 3 Salomekko Kabupaten Bone pada tahuan ajaran 2010/2011
dengan jumlah 191, ini menunjukkan bahwa siswa pada sekolah ini
mengalami peningkatan.
4. Keadaan Saran dan Fasilitas Belajar.
Kelangsungan suatu lembaga pendidikan tidak hanya didukung oleh
tenaga pengajar dan metode yang digunakan  tetapi harus juga didukung oleh
sarana dan prasarana belajar misalnya fasilitas gedung dan alat/media belajar
mengajar serta lingkungan belajar yang dapat memberikan suasana edukatif,
karena itu masalah sarana dan prasarana menjadi bagian objek pada penelitian
ini.
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Tabel 3
Keadaan sarana dan fasilitas belajar
No Sarana/Fasilitas Jumlah Keterangan
1 Ruang kepala Sekolah 1 Permanen
2 Ruang kelas 1 Semi permanen
3 Perpustakaan 1 Permanen
Sumber Data : Kepala Sekolah SMP Negeri 3 Salomekko1
Berdasarkan pada tabel 3, dapat dilihat bahwa SMP Negeri 3 Salomekko
masih membutuhkan sarana belajar yang dapat menunjang berlangsungnya
proses belajar mengajar yang optimal menuju terbentuknya insane-insan yang
berguna bagi agama, dan bangsa.
Sedangkan sarana dan prasarana pada SMP Negeri 3 Salomekko masih
baik dan akan dipenuhi secara keseluruhan terutama masalah fasilitas yang
langsung dapat digunakan oleh guru dan siswa.
Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada table berikut :
Tabel 4
Keadaan alat-alat sekolah pada SMP Negeri 3 salomekko
No Jenis Inventaris
Keadaan
Jumlah Baik Rusak
1 Meja guru 18 Baik
1 Ismail Huseng, Wawancara
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2 Kursi guru 18 Baik
3 Kursi siswa 240 Baik
4 Lemari buku 8 Baik
5 Komputer 1 Baik
C. Gambaran tentang bentuk metode yang digunakan pada materi agama islam di
SMP Negeri 3 Salomekko.
Untuk mengetahui hasil belajar agama islam terhadap siswa pada SMP
Negeri 3 salomekko, maka selalu menitiberatkan pada target kurikulum yang
telah dirumuskan, akan tidak dapat dihindari dalam pelaksanaanya kadang-
kadang mengalami hambatan dan kesulitan sebagai akibat dari sarana yang
tidak memadai, sementara dalam pelaksanaan proses belajar mengajar faktor
terpenting yang harus diperhatikan, yaitu bagaimana seorang guru
menggunakan metode sehingga siswa dapat menerima materi yang akan
disajikan.
” Metode yang berdasarkan prinsip yang bermakna menjadikan anak
didik mempunyai dan bergairah untuk mempelajari bahan pelajaran yang telah
diberikan oleh guru. Dengan perasaan suka tersebut proses belajar mengajar
dapat berlangsung dengan lancar, karena peserta didik, menyadari bahwa yang
dipelajarinya akan memberikan yang baru bagi kehidupan lebih lanjut”.2
2 Arifin.m, Ilmu Pendidikan Islam ( cet II : Jakarta: Grafika Obset,2001 ) h.153
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Berdasarkan keterangan diatas dapat dipahami bahwa guru disekolah
SMP Negeri 3 Salomekko memiliki metode yang mendukung sehingga proses
belajar mengajar dapat mencapai tujuan.
Untuk mencapai tujuan dalam proses belajar mengajar yang efektif
harus dipilih prinsip yang memiliki cirri-ciri yang baik seperti : prinsip praktik
pengamatan.
” Mendorong manusia/peserta didik untuk mengamalkan pengetahuan
yang telah diperoleh dalam proses belajar mengajar atau pemahaman dari
kemungkinan dan sikap yang mereka pahami sehingga nilai-nilai yang telah
ditransformasikan, diinternalisasikan kedalam diri peserta didik sehingga
Jadi untuk mendapatkan hasil yang maksimal dalam pembelajaran, harus
dapat  membangkitkan semangat dan minat siswa untuk belajar sebab belajar
yang efektif itu mempunyai cirri-ciri yang paling penting dan perlu dipahami
dan digunakan.
Sistem pengelolaan dan penggunaan metode didalam kelas dituntut agar
senantiasa sesuai dengan perkembangan zaman ilmu pengetahuan dan
teknologi yang berkembang. Memberikan kehangatan dan keantusiasan guru
dapat memudahkan terciptanya anak didik yang berwatak dan berbudi pekerti
yang baik.
Dalam penggunaan metode guru selalu mengelompokkan siswa belajar
agar siswa dapat berminat dalam belajar. Data tersebut berasal dari 30 orang
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siswa yang dijadikan sampel dalam penelitian ini. Untuk lebih jelasnya hasl
belajar dapat dilihat pada table berikut :
Tabel 5
Tanggapan siswa tentang bentuk penggunaan metode pembelajaran
agama islam berdasarkan nilai pada siswa SMP Negeri 3 Salomekko
No Kategori Jawaban Frekuensi Persentase
1 Sangat senang 6 15 %
2 Senang 18 70 %
3 Kurang Senang 6 15 %
4 Tidak Senag 0 0 %
Jumlah 30 100 %
Sumber Data : Hasil Angket No.1
Berdasarkan penjelasan sebelumnya pandangan islam mengatakan
bahwa” dalam proses pembelajaran diharapkan untuk menarik minat peserta
didik, maka diperlukan muakadimah dalam langkah-langkah mengajar.
Bahan-bahan belajar yang dapat memajukan perhatian dan minat kearah
bahan belajar tersebut”.3
Selain dari faktor diatas Harmin dan Simon (1976), mengatakan bahwa
pembelajaran harus dilakukan secara lengkap dengan meliputi tiga tahap
yaitu:
3 Op.cit h.147
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1. Pertama,Mengajar pada tahap fakta,metode yang digunakan adalah
hafalan, pengulangan secara lisan dan tertulis.
2. Kedua, yaitu dengan konsep, diharapkan agar peserta didik mencari
prinsip-prinsip yang berada dibalik fakta.
3. Ketiga, mengajar pada tahap nilai, yaitu peserta didik dibimbing
mengaitkan fakta-fakta dan konsep yang telah dipelajari.4
Berdasarkan keterangan diatas dapat dipahami bahwa dalam
pembelajaran agama islam pada SMP Negeri 3 Salomekko masih tergolong
sedang, hal ini disebabkan masih kurangnya sarana yang menunjang.
Dalam dunia pendidikan islam metode berarti suatu jalan untuk
menyajikan bahan pelajaran agar tercapai tujaun pembelajaran.
” Metode pendidikan yang tidak tepat guna akan menjadi penghalang
kelancaran jalannya proses belajar mengajar. Oleh karena itu metode yang
digunakan baru dapat dikatakan berhasil apabila dengan metode tersebut
dicapai tujuan yang telah ditetapkan “.5
Guru mempunyai peranan penting dalam upaya mewujudkan pendidikan
nasional, maka metode yang digunakan mampu membawa perubahan kepada
perilaku peserta didik.Untuk itu tujuan tersebut sebagai pendidik harus
memahami dan pandai menggunakan segala metode dalam menerapkan
proses pertumbuhan dan perkembangan kognitif,konotif ( kemauan dan
4 Saiful Sagala, Konsep dan Makna Pembelajaran, (cet VIII : Bandung Alfabeta,2010)h.
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5 Mahmud, Pemikiran pendidikan Islam,( cet I : Bandung: Sahira,2005) h.151
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emosional) atau efektif serta psikomotorik manusia kearah fitrahnya masing-
masing.
Ismail Huseng S.Pd sebagai kepala sekolah mengatakan, SMP Negeri 3
Salomekko adalah lembaga formal yang sedang membenah diri dalam upaya
mengembangkan mutu pendidikan agama islam kearah yang lebih maju.
Dalam hal ini diupayakan agar siswa mampu mencapai prestasi belajar
dibidang pendidikan agama islam.6
Pengembangan metode merupakan sarana yang efektif dalam memupuk
kemampuan siswa untuk lebih memahami pembelajaran agama islam
sehingga dapat membawa pengaruh dalam upaya mempersiapkan diri menjadi
manusia yang berkualitas.
Untuk meningkatkan proses pembelajaran, maka seorang guru harus
memiliki kemampuan yaitu :
1. Penguasaan Metode
Setiap jenis pendidikan akan berusaha meningkatkan hasil
belajarnya ,maka guru harus memiliki kemampuan menguasai
metode yang akan digunakan dalam menyajikan materi pelajaran”.
Selanjutnya dalam proses pembelajaran dapat digunakan beberapa
metode, salah satu diantaranya yaitu metode nasehat/penyuluhan yaitu
memberikan nasihat kepada peserta didik untuk menumbuhkan kesadaran dan
mengunggah perasaan serta kemampuan untuk mengamalkan apa yang
6 Ismail Huseng, Wawancara Diruang Kepala Sekolah
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diajarkan. Metode ini dimaksudkan untuk memotivasi anak didik untuk
melakukan amor ma’ruf dan menjauhi yang mungkar. Tentu dalam pemberian
ini seorang guru harus memiliki kemampuan dan menguasai karasteristik anak
didik ( kompetensi, bakat, kecerdasan dan sikapnya ) Serta kondisi
dilingkungan peserta didik.
Selain penguasaan metode semua guru harus menyadari betapa
pentingnya keberadaan mereka sebagai model panutan,rujukan,dalam
pembentukan moralitas peserta didik, oleh karena itu, para guru
memperdayakan semua kesempatan yang ada dilingkungan sekolahsebagai
medium pemberian watak peserta didik. Nilai-nilai ahlak atau budi pekerti
tidak hanya diajarkan sebagai slagon-slagon, namun perlu diperhatikan
sepanjang peserta didik beraktivitas disekolah. Oleh karena itu para pendidik
perlu mengajarkan budi pekerti tidak cukup dengan cara yang bersifat verbal,
namun yang paling utama dan efektif adalah melalui keteladanan.
2. Kelengkapan sarana dan Prasarana
Selain dari penguasaan metode diatas, maka sarana dan prasarana
disekolah itu dapat meningkatkan prestasi dan motivasi siswa untuk belajar.
Karena adanya hal tersebut tentu kemampuan mereka akan semakin
bertambah dan meningkat dalam melaksanakan kreativitasnya setiap hari-hari
untuk itu para pendidik harus dapat membangkitkan minat dan motivasi untuk
menguasai materi yang diberikan.
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Minat,bakat,kemampuan dan potensi yang dimiliki oleh peserta didik
tidak akan berkembang secara optimal tanpa bantuan guru. Dalam kaitan ini
guru perlu memperhatikan peserta didik secara individual karena antara satu
dengan yang lain memiliki perbedaan yang mendalam.
Sehubungan dengan penjelasan sebelumnya,penulis menggambarkan
hasil yang diperoleh siswa sebelum dan sesudah penggunaan metode
pembelajaran agama islam.
Tabel 6.
Hasil yang diperoleh siswa sebelum penggunaan metode ceramah pada
pembelajaran agama islam pada SMP Negeri 3 Salomekko.
No Jawaban responden Frekuensi Persentase
1 Sangat memuaskan 4 15 %
2 Memuaskan 10 30 %
3 Kurang memuaskan 10 30 %
4 Tidak memuaskan 6 25 %
Jumlah 30 100 %
Sumber Data : Tabulasi angket siswa.
Tabulasi angket diatas,menggambarkan bahwa dari 30 siswa yang
dijadikan sampel pada penelitian ini terdapat 4(15%) siswa yang memperoeh
hasil yang sangat memuaskan belum penggunaan metode  pembelajaran
agama islam. kemudian 10(30%) siswa yang menyatakan memuaskan
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sebelum penggunaan  metode pembelajaran agama islam,Sedangkan yang
memperoleh hasil yang kurang memuaskan terdapat 10( 30%) siswa.Dan hasil
yang  tidak memuaskan terdapat 25% (6 siswa).
Tabel 7
Hasil yang diperoleh siswa setelah penggunaan metode ceramah pada
pembelajaran agama islam.
No Jawaban Responden Frekuensi Persentase
1 Sangat memuaskan 7 orang 20 %
2 Memuaskan 20 orang 70 %
3 Kurang memuaskan 3 orang 10 %
4 Tidak memuaskan _ 0 %
Jumlah 30 orang 100 %
Sumber Data : Tabulasi angket siswa
Tabulasi angket dipisah diatas menggambarkan bahwa dari 30 orang
siswa yang dijadikan sampel dalam penelitian ini terdapat 7 orang (20%) yang
memperoleh hasil yang sangat memuaskan setelah penggunaan metode
pembelajaran agama islam, kemudian 20(70%) siswa mengatakan memuaskan
dan 3 (10%) siswa mengatakan kurang memuaskan dan yang menyatakan
tidak memuaskan 0% setelah penggunaan metode pembelajaran agama islam.
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Tabel. 8
Hasil yang diperoleh siswa sebelum penggunaan metode Tanya jawab
pada pembelajaran agama islam.
No Jawaban Responden Frekuensi Persentase
1 Sangat memuaskan 3 5%
2 Memuaskan 5 15%
3 Kurang memuaskan 18 70%
4 Tidak memuaskan 4 10%
Jumlah 30 100%
Sumber Data : Tabulasi Angket Siswa
Tabel. 9
Hasil yang diperoleh siswa setelah penggunaan metode Tanya jawab
pada pembelajaran agama islam.
No Jawaban responden Frekuensi Persentase
1 Sangat memuaskan 20 80 %
2 Memuaskan 5 10 %
3 Kurang memuaskan 5 10 %
4 Tidak memuaskan 0 0 %
Jumlah
Sumber Data : Tabulasi Angket Siswa
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Tabel 10
Hasil yang diperoleh siswa sebelum penggunaan metode diskusi pada
pembelajaran agama islam
No Jawaban responden Frekuensi Persentase
1 Sangat memuaskan 2 10 %
2 Memuaskan 7 25 %
3 Kurang memuaskan 15 45 %
4 Tidak memuaskan 6 20 %
Jumlah 30 100 %
Sumber Data : Tabulasi Angket Siswa
Tabel .11
Hasil yang diperoleh siswa setelah penggunaan metode diskusi pada
pembelajaran agama islam
No Jawaban responden Frekuensi Persentase
1 Sangat memuaskan 13 45 %
2 Memuaskan 10 40 %
3 Kurang memuaskan 5 10 %
4 Tidak memuaskan 2 5 %
Jumlah 30 100 %
Sumber Data : Tabulasi Angket Siswa
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Tabel. 12
Hasil yang diperoleh siswa sebelum penggunaan metode demontrasi
pada pembelajaran agama islam
No Jawaban Responden Frekuensi Persentase
1 Sangat memuaskan 2 5 %
2 Memuaskan 5 10 %
3 Kurang memuaskan 20 75 %
4 Tidak memuaskan 3 10 %
Jumlah 30 100 %
Sumber Data : Tabulasi Angket Siswa
Tabel. 13
Hasil yang diperoleh siswa setelah penggunaan metode demonstrasi pada
pembelajaran agama islam.
No Jawaban responden Frekuensi Persentase
1 Sangat memuaskan 13 45 %
2 Memuaskan 10 40 %
3 Kurang memuaskan 5 10 %
4 Tidak memuaskan 2 5 %
Jumlah 30 100 %
Sumber Data : Tabulasi Angket Siswa
Berdasarkan tabulasi angket pada tabel sebelumnya menggambarkan bahwa
sebelum penggunaan metode ceramah,Tanya jawab, diskusi,dan demonstrasi pada
pembelajaran agama islam (PAI). Menunjukkan bahwa pembelajaran agama islam
dengan metode ceramah terdapat 30 siswa yang dijadikan sampel dalam penelitian
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ini. 15% memperoleh nilai sangat memuaskan,25% siswa yang memperoleh hasil
memuaskan, 35% siswa yang memperoleh hasil yang tidak memuaskan sebelum
penggunaan metode ceramah.
Dan setelah menggunakan ceramah, maka dari 30 siswa yang dijadikan
sampel mengalami perubahan.40% siswa yang memperoleh hasil sangat
memuaskan,47% memperoleh hasil memuaskan,3% mendapat hasil kurang
memuaskan,dan yang memperoleh nilai tidak memuaskan 0%
Selanjutnya hasil yang diperoleh siswa sebelum menggunakan metode tanya
jawab,dari 30 siswa yang dijadikan sampel terdapat 5% meemperoleh hasil sangat
memuaskan, 15% memperoleh hasil memuaskan,70% memperoleh hasil kurang
memuaskan,dan 10% memperoleh hasil tidak memuaskan.
Setelah menggunakan metode tanya jawab, maka dari 30 siswa yang dijadikan
sampel 80% siswa memperoleh hasil yang sangat memuaskan,10% memperoleh hasil
memuaskan,10% mendapatkan hasil kurang memuaskan,dan 0% memperoleh hasil
tidak memuaskan.
Pada metode diskusi hasil yang diperoleh siswa sebelum menggunakan
metode ini diantara 30 siswa terdapat 10% memperoleh hasil sangat memuaskan,25%
memperoleh hasil memuaskan,45% mendapat hasil kuirang memuaskan dan yang
memperoleh hasil tidak memuaskan 0%.
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Setelah menggunakan metode diskusi 45% dengan hasil sangat
memuaskan,40% dengan hasil memuaskan,10% memperoleh hasil kurang
memuaskan,5% dengan hasil tidak memuaskan.
Berikutnya pada metode demonstrasi hasil yang diperoleh siswa sebelum
menggunakan metode tersebut pada pembelajaran PAI dari 30 siswa yang dijadikan
sampel diantaranya 5% dengan hasil sangat memuaskan,10% dengan memperoleh
hasil memuaskan.75% dengan hasil kurang menuaskan,dan 10% siswa yang
memperoleh hasil tidak memuaskan.
Dan setelah penggunaan metode demonstrasi dari 30 siswa yang memperoleh
hasil sangat memuaskan 45%,yang memperoleh hasil memuaskan 40% dan 10%
dengan hasil kurang memuaskan,dan dengan hasil tidak memuaskan sebanyak 5%.
Berdasarkan dari hasil yang diperoleh siswa dari setiap metode yang
digunakan pada pembelajaran agama islam di SMP Negeri 3 Salomekko Kabupaten
Bone menunjukkan bahwa penggunaan metode-metode tersebut dapat meningkatkan
hasil belajar siswa.
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BAB V
KESIMPULAN
A. Kesimpulan
Berdasarkan uraian pada bab sebelumnya, maka pada bab penutup ini
penulis mengemukakan beberapa kesimpulan sebagai berikut :
1. Penggunaan metode pembelajaran agama islam merupakan suatu cara yang
harus digunakan oleh guru dalam proses pembelajaran, dalam penelitian ini,
penulis menetapkan bahwa penggunaan metode pembelajaran agama islam
pada SMP Negeri 3 Salomekko Kabupaten Bone berada pada kategori cukup.
2. Bentuk metode pembelajaran agama islam yang digunakan pada materi agama
islam di SMP Negeri 3 Salomekko Kabupaten Bone termasuk kategori sangat
baik,berdasarkan Analisis nilai yang diperoleh masing-masing siswa pada
SMP Negeri 3 Salomekko Kabupaten Bone.
B. Saran
1. Untuk meningkatkan penggunaan metode pembelajaran agama
islam,diharapkan kepada semua guru mata pelajaran, khususnya guru mata
pelajaran agama islam untuk menggunakan metode pembelajaran agama islam
yang relevan.
2. Untuk lebih meningkatkan penggunaan metode terhadap materi pendidikan
agama islam pada siswa SMP Negeri 3 Salomekko Kabupaten
Bone,diharapkan kepada semua guru pendidikan agama islam untuk memilih
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dan menentukan bentuk metode yang tepat dan sesuai dengan materi
pembelajaran agama islam.
3. Kepada segenap pihak yang terkait dalam peningkatan mutu pendidikan pada
siswa SMP Negeri 3 Salomekko Kabupaten Bone agar lebih memperhatikan
sarana yang tepat menunjang proses pembelajaran yang relevan. Sehingga
tujuan pendidikan dapat tercapai sesuai tujuan ditetapkan.
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